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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to analyze the influence of perception of the 
effectiveness of the taxation system, and tax knowledge  to tax compliance and pay 
taxes awareness is applied as intervening variabel. The population of this study is 
individual taxpayers conducting business and professional service in KPP 
Pratama Surakarta. About 130 respondens were taken as samples of this 
research. Purposive sampling is  applied in this study. Data analysis using 
Structural Equation Model (SEM) AMOS Version 22.0. 
The results of the research showed that: (1) perception of the effectiveness 
of the taxation system had no influences on the awareness to pay taxes (2) tax 
knowledge had influences on the awareness to pay taxes (3) awareness to pay 
taxes had no influences on the taxpayer compliance (4)  perception of the 
effectiveness of the taxation system had no influences on the taxpayer compliance 
(5) tax knowledge had no influences on the taxpayer compliance. 
 
Keywords : taxpayer compliance, awareness to pay taxes, perception of the 
effectiveness of the taxation system  and tax knowledge. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh persepsi 
atas efektifitas sistem perpajakan dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak dan kesadaran membayar pajak sebagai variabel intervening. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan 
usaha dan pekerjaan bebas yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta. Sampel yang 
diambil yaitu 130 responden. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling. Analisis data menggunakan Structural Equation Model 
(SEM) AMOS Versi 22.0,  
 Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) persepsi atas efektifitas 
sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap kesadaran membayar pajak (2) 
pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kesadaran membayar pajak (3) 
kesadaran membayar pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (4) 
persepsi atas efektifitas sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak (5) pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
 
 
Kata Kunci : kepatuhan wajib pajak, kesadaran membayar pajak, persepsi atas 
efektifitas sistem perpajakan, dan pengetahuan pajak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Pemerintah Indonesia secara terus menerus berusaha meningkatkan 
sumber pembiayaan pembangunan internal, salah satu sumber pembiayaan 
pembangunan internal adalah pajak (Fauziati dan Syahri, 2015). Bagi negara, 
pajak merupakan salah satu sumber penerimaan penting yang akan digunakan 
untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran negara (Suandy, 2008). Penerimaan 
pajak secara tidak langsung bertujuan meningkatkan kemakmuran dan 
kesejahteraan masyarakat (Indrawan, 2014). 
Menurut Adriani dalam Indrawan (2014), pajak adalah iuran masyarakat 
kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib pajak 
membayarnya menurut peraturan-peraturan umum (undang-undang) dengan tidak 
mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan gunanya adalah 
untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubungan tugas negara 
untuk menyelengarakan pemerintahan. Menurut Wulandari dan Chomsatu (2016), 
penerimaan pajak digunakan untuk membiayai pengeluaran negara yaitu untuk 
pelayanan publik dan menopang pembiayaan pembangunan nasional.  
Upaya pemerintah untuk selalu meningkatkan penerimaan disektor pajak 
dikarenakan pajak mempunyai peranan yang penting terhadap negara. 
Diberlakukannya self assessment system merupakan salah satu upaya pemerintah 
yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak sebagai reformasi peraturan perundang-
undangan di bidang perpajakan (Tiraada, 2013). 
 Aini (2013) berpendapat bahwa dalam penerapan self assessment system 
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya merupakan 
suatu hal yang sangat penting, karena wajib pajak bertanggung jawab menghitung 
sendiri jumlah pajak yang harus dibayar dengan akurat dan tepat waktu dalam 
melaporkan dan membayar pajak terutangnya tersebut. Masruroh dan Zulaikha 
(2013) menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak dalam membayar kewajiban 
pajak secara sukarela merupakan tulang punggung dari self assessment system. 
Penerimaan pajak di KPP Pratama Surakarta mengalami fluktuasi dari 
tahun 2014-2016. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan penerimaan pajak, namun 
pada tahun 2016 mengalami penurunan. 
Tabel 1.1. 
Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Orang Pribadi yang Melakukan Kegiatan 
Usaha di KPP Pratama Surakarta Tahun 2014-2016 
 
Tahun Target Realisasi Persentase 
Realisasi (%) 
2014 - 48.842.406.468 - 
    2015 61.217.074.000 104.909.863.056 171% 
2016 293.859.037.000 14.722.749.701 5% 
Sumber : KPP Pratama Surakarta 
Dilihat pada tabel 1.1 tahun 2014 penerimaan pajak di KPP Pratama 
Surakarta sebesar Rp.48.842.406.468. Kemudian pada tahun 2015 mengalami 
kenaikan sebesar Rp. 104.909.863.056 sedangkan target penerimaan pajak sebesar 
Rp. 61.217.074.000. Dilihat dari jumlah tersebut penerimaan pajak di KPP 
Pratama Surakarta pada tahun 2015 melebihi target. Realisasi penerimaan pajak 
lebih dari 100% yaitu 171% 
Pada tahun 2016 penerimaan pajak di KPP Pratama Surakarta mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya yaitu hanya sebesar Rp.14.722.749.701, 
sedangkan target penerimaan pajak sebesar Rp.293.859.037.000. Dilihat dari 
jumlah tersebut penerimaan pajak di KPP Pratama Surakarta tidak mencapai 
target. Realisasi penerimaan pajak masih di bawah target atau dibawah 100% 
yaitu hanya 5% . Penerimaan pajak di KPP Pratama Surakarta belum bisa 
mencapai target. Menurut Tiraada (2013), salah satu kendala yang dapat 
menghambat keefektifan pengumpulan pajak adalah kepatuhan wajib pajak. 
Menurut data dari KPP Pratama Surakarta, tingkat kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha di Surakarta mengalami fluktuasi 
dalam empat tahun terakhir ini. Tabel 1.2 menjelaskan tingkat kepatuhan WPOP 
yang melakukan kegiatan usaha di KPP Pratama Surakarta dari tahun 2013-2016. 
Tabel 1.2 
Tingkat Kepatuhan WPOP yang Melakukan Kegiatan Usaha di KPP 
Pratama Surakarta Tahun 2013-2016 
 
 
Tahun  
 
WPOP  
Terdaftar 
WPOP yang 
menyampaikan 
SPT 
Persentase 
Kepatuhan WPOP 
(%) 
2013 11.705 6.732 57,5% 
2014 11.354 6.314 56% 
2015 9.242 6.241 68% 
2016 10.446 6.974 67% 
Pada tabel 1.2 menunjukkan jumlah WPOP yang terdaftar pada tahun 
2013 yaitu sebanyak 11.705 dan yang menyampaikan SPT sebanyak 6.732, 
jumlah tersebut menunjukkan tingkat kepatuhan pada tahun 2013 yaitu sebanyak 
57,5%. Pada tahun 2014 tingkat kepatuhan WPOP yang melakukan kegiatan 
usaha mengalami penurunan yaitu 56%, dengan jumlah WPOP yang terdaftar 
sebanyak 11.354 dan yang menyampaikan SPT sebanyak 6.314. Pada tahun 2015 
mengalami kenaikan tingkat kepatuhan yaitu sebanyak 68%, dengan jumlah 
WPOP terdaftar sebanyak 9.242 dan yang menyampaikan SPT  6.241. 
KPP Pratama Surakarta mencatat pada tahun 2016 jumlah WPOP yang 
melakukan kegiatan usaha yang terdaftar sebanyak 10.446 dan yang 
menyampaikan SPT sebanyak 6.974. Hal ini menunjukkan tingkat kepatuhan 
WPOP yang melakukan kegiatan usaha di Kota Surakarta sebanyak 67%. Tingkat 
kepatuhan pada tahun 2016 menurun dari tahun sebelumnya. 
Wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan 
bebas menurut Basit (2014) yaitu orang pribadi yang menyelenggarakan kegiatan 
usaha dan tidak terikat oleh suatu ikatan dengan pemberi kerja. Wajib pajak orang 
pribadi yang melakukan kegiatan usaha menjalankan usaha seperti usaha dagang, 
jasa industri, dan lain-lain.  
Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
pajak secara sukarela dibutuhkan kesadaran dari wajib pajak, karena kesadaran 
merupakan faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat kepatuhan wajib 
pajak (Arifin, 2015). Kesadaran wajib pajak atas fungsi perpajakan sebagai 
pembiayaan negara sangat diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
(Arum dan Zulaikha, 2012). Masyarakat harus sadar akan keberadaannya sebagai 
warga negara dan harus selalu menjunjung tinggi Undang-Undang Dasar 1945 
sebagai dasar hukum penyelenggaraan negara (Tiraada, 2013) 
Jika setiap wajib pajak sadar akan kewajibannya untuk membayar pajak, 
maka penerimaan negara atas pajak akan terus meningkat (Nugroho dan Zulaikha, 
2012). Menurut Nugroho dan Zulaikha (2012), kesadaran dalam membayar pajak 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pengetahuan dan pemahaman akan 
peraturan perpajakan, pelayanan fiskus yang berkualitas dan persepsi wajib pajak 
atas efektifitas sistem perpajakan. Sedangkan menurut Fauziati dan Syahri (2015) 
faktor yang mempengaruhi kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak adalah 
efektifitas sistem perpajakan dan pelayanan fiskus. 
Menurut Nugroho dan Zulaikha (2012), persepsi atas efektifitas sistem 
perpajakan dapat mempengaruhi kesadaran wajib pajak dalam memenuhi 
kewajiban perpajakannya. Untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam 
membayar pajak, Direktorat Jendral Pajak membuat suatu sistem pendukung yang 
diharapkan dapat memudahkan wajib pajak dalam membayar dan melaporkan 
kewajiban pajaknya yaitu dengan adanya e-filling, e-SPT, e-NPWP, drop box dan 
e-banking (Nugroho, 2015). 
 Nugroho dan Zulaikha (2012) menyatakan bahwa setiap wajib pajak 
mempunyai persepsi sendiri-sendiri tentang sistem-sistem yang dimiliki oleh DJP, 
jika wajib pajak merasa sistem perpajakan terpercaya, handal dan akurat maka 
akan memiliki pandangan yang positif untuk sadar membayar pajak. Namun jika 
wajib wajak merasa sistem perpajakan tidak memuaskan, hal tersebut dapat 
mempengaruhi kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak (Fauziati dan 
Syahri, 2015). 
Sebelum adanya pembaruan sistem pengisian SPT dan pembayaran pajak 
melalui internet atau secara online, wajib pajak harus datang ke KPP untuk 
melakukan semua proses perpajakan (Nugroho, 2015). Dengan adanya sistem e-
filling, e-SPT, e-NPWP, drop box dan e-banking, persepsi wajib pajak atas sistem 
perpajakan meningkat karena semua sistem tersebut membuat wajib pajak dapat 
melakukan semua proses pajak tepat waktu dan dapat dilakukan di mana saja 
sehingga kesadaran wajib pajak meningkat untuk membayar PPh, baik orang 
pribadi maupun badan (Nugroho dan Zulaikha, 2012). 
Dengan semakin berkembangnya teknologi sebenarnya telah memudahkan 
wajib pajak untuk melakukan pelaporan pajaknya. Namun masih ada wajib pajak 
yang mengalami kebingungan dan kesulitan dalam mengakses sistem DJP yang 
menggunakan internet, dikarenakan wajib pajak belum paham dalam penggunaan 
internet.  
Kesan yang dirasakan wajib pajak atas sistem perpajakan yang berbasis 
online bermacam-macam. Ada wajib pajak yang memiliki kesan lebih efektif dan 
memudahkan dalam penggunaan, namun ada juga wajib pajak yang kesulitan 
dengan sistem online karena belum paham dalam penggunaan internet. Hal 
tersebut yang dinamakan dengan persepsi. Menurut Huda (2015), persepsi yaitu 
kesan yang dirasakan oleh wajib pajak. 
 Indrawan (2014) berpendapat bahwa selain persepsi atas efektifitas sistem 
pepajakan yang mempengaruhi kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak,  
pengetahuan tentang peraturan perpajakan dapat mempengaruhi kesadaran wajib 
pajak dalam membayar pajak. Dengan pengetahuan wajib pajak diharapkan para 
wajib pajak sadar akan kewajibannya dalam membayar pajak karena pajak 
berguna bagi kebutuhan bersama demi membangun suatu negara yang makmur 
dan sejahtera (Nugroho et al., 2016). 
Menurut Nugroho (2012), penerapan self assessment system wajib pajak 
diwajibkan mengisi sendiri dan menyampaikan SPT Tahunan dengan benar, 
lengkap dan jelas, maka dari itu pengetahuan tentang perpajakan memegang peran 
penting, agar wajib pajak dapat melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan 
baik dan benar. Selain itu pengetahuan diperlukan untuk menghitung jumlah pajak 
yang terutang dan menyampaikan laporan pajak secara akurat, karena tingkat 
pengetahuan yang rendah dapat mengakibatkan perhitungan pajak dan pelaporan 
pajak tidak akurat (Eriksen dan Fallan 1996; Loo 2006 dalam Basit, 2014). 
Pengetahuan dan pemahaman wajib pajak mengenai peraturan perpajakan 
berkaitan dengan persepsi wajib pajak dalam menentukan perilakunya dalam 
memenuhi kewajiban perpajakannya (Nugroho dan Zulaikha, 2012). Apabila 
pengetahuan perpajakan wajib pajak tinggi , maka wajib pajak dapat menentukan 
perilakunya dengan baik dan sesuai dengan ketentuan perpajakan. Namun jika 
wajib pajak tidak memiliki pengetahuan tentang peraturan dan proses perpajakan, 
maka wajib pajak tidak dapat menentukan perilakunya dengan tepat (Basit, 2014) 
Menurut Azizah et al. (2016) berpendapat bahwa wajib pajak yang tidak taat 
dalam membayar pajak tidak hanya pada kalangan pengusaha saja, namun 
ketidaktaatan dalam membayar pajak juga sering dilakukan oleh kalangan pekerja 
professional lainnya. Jika wajib pajak mengetahui tentang kriteria wajib pajak dan 
perhitungannya, wajib pajak akan memiliki kesadaran untuk membayar pajak 
(Nugroho dan Zulaikha, 2012). Menurut Nugroho et al. (2016) kesadaran wajib 
pajak yang berdasarkan pengetahuannya akan meningkatkan angka kepatuhan 
perpajakannya. 
Penelitian terdahulu mengenai pengetahuan pajak hasilnya berbeda. 
Penelitian yang dilakukan Nugroho dan Zulaikha (2012), menyatakan bahwa 
semakin tinggi pengetahuan dan pemahaman wajib pajak, maka wajib pajak dapat 
menentukan perilakunya dengan lebih baik dan sesuai dengan ketentuan 
perpajakan.  
Sedangkan penelitian yang dilakukan Saad (2012), menyatakan bahwa 
pengetahuan pajak yang baik juga bisa memotivasi para pembayar pajak untuk 
menghindari membayar pajak. Hal ini menunjukkan bahwa para pembayar pajak 
dengan pengetahuan pajak yang baik tidak selalu diharapkan untuk mematuhi 
kewajiban pajak karena beberapa mungkin telah disalah gunakan dalam usaha 
mereka untuk menghindari pajak, menghindari membayar lebih banyak, 
menghindari membayar pajak yang tidak perlu. 
Penelitian terdahulu mengenai hubungan kesadaran membayar pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak hasilnya berbeda. Penelitian yang dilakukan 
Arifin (2015) menemukan bahwa kesadaran perpajakan berpengaruh secara positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan penelitian yang dilakukan  Nugroho et 
al. (2016) menemukan bahwa kesadaran perpajakan secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap kewajiban membayar pajak.  
Berdasarkan beberapa uraian diatas, penulis mencoba melakukan 
penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Persepsi atas Efektifitas Sistem 
Perpajakan dan Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan 
Kesadaran Membayar Pajak sebagai Variabel Intervening (Studi pada WPOP 
yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, 
maka peneliti dapat mengidentifikasi berbagai masalah sebagai berikut: 
1. Realisasi penerimaan pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha 
di KPP Pratama Surakarta mengalami penurunan. 
2. Tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan 
usaha di KPP Pratama Surakarta dari tahun 2013-2016 mengalami 
fluktuasi. 
3. Adanya perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti 
tedahulu mengenai kepatuhan perpajakan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Untuk membatasi masalah yang ada agar tidak meluas dan sesuai dengan 
tujuan yang telah ditentukan, maka penulis memberikan batasan yaitu: 
1. Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Surakarta dengan responden 
wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha di Kota 
Surakarta. 
2. Penelitian ini hanya terbatas pada permasalahan yang menyangkut pada 
pengaruh persepsi atas efektifitas sistem perpajakan terhadap kesadaran 
membayar pajak, pengetahuan perpajakan terhadap kesadaran membayar 
pajak dan kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah persepsi atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap 
kesadaran membayar pajak ?  
2. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kesadaran membayar 
pajak? 
3. Apakah kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak ? 
4. Apakah persepsi atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak ? 
5. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak ? 
6. Apakah persepsi atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak dengan kesadaran membayar pajak sebagai variabel 
intervening ? 
7. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
dengan kesadaran membayar pajak sebagai variabel intervening ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, maka dapat disimpulkan tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji secara empiris apakah persepsi atas efektifitas sistem 
perpajakan berpengaruh terhadap kesadaran membayar pajak. 
2. Untuk menguji secara empiris apakah pengetahuan pajak berpengaruh 
terhadap kesadaran membayar pajak. 
3. Untuk menguji secara empiris apakah kesadaran membayar pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
4. Untuk menguji secara empiris apakah persepsi atas efektifitas sistem 
perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
5. Untuk menguji secara empiris apakah pengetahuan pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
6. Untuk menguji secara empiris apakah persepsi atas efektifitas sistem 
perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan kesadaran 
membayar pajak sebagai variabel intervening.   
7. Untuk menguji secara empiris apakah pengetahuan pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak dengan kesadaran membayar pajak 
sebagai variabel intervening. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
 
 
1. Bagi Penulis 
Menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman secara mendalam 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 
Disamping itu juga sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
ekonomi pada Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2. Bagi Wajib Pajak 
Diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan mereka dalam menjalankan 
kewajiban perpajakannya. 
3. Bagi Akademisi 
Sebagai tambahan referensi bagi peneliti lainnya yang berminat untuk 
mengkaji dalam bidang yang sama dengan pendekatan dan ruang lingkup 
yang berbeda. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Agar pembahasan penelitian ini sesuai dengan tujuanya, maka penulisan 
penelitian ini terdiri dari lima bab garis besar isinya sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Pada bab ini menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Pada bab ini berisi uraian tentang teori-teori yang berkaitan dengan 
persepsi atas efektifitas sistem perpajakan, pengetahuan pajak, kepatuhan pajak, 
kesadaran membayar pajak, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan 
hipotesis. 
BAB III METODELOGI PENELITIAN 
 Pada bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan 
teknik analisis data. 
BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini berisi tentnag uraian gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, serta pembahasan hasil analisis. 
BAB V    PENUTUP 
 Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian 
yang dilakukan serta saran-saran untuk penelitian yang akan datang. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Theory of Planned Behavior (TPB) 
Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen 
merupakan pengembangan dari Theory Reasonable Action (TRA) yang 
berhubungan dengan perilaku individu. Teori TRA berhubungan dengan variabel 
sikap dan norma subjektif sementara dalam TPB dikembangkan satu varibel 
tambahan yaitu kontrol keperilakuan yang dipersepsikan (Oktaviani, 2015). 
 Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku wajib 
pajak yang tidak patuh (noncompliance) sangat dipengaruhi oleh variabel dari 
sikap, norma subyektif, serta control keperilakuan yang diperepsikan. Perilaku 
yang ditimbulkan oleh individu muncul karena adanya niat untuk berperilaku. 
Sedangkan munculnya niat untuk berperilaku ditentukan oleh tiga faktor (Tiraada, 
2013), yaitu: 
1. Behavioral Beliefs 
Behavioral Beliefs merupakan keyakinan individu akan hasil dari suatu 
perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut. 
2. Normative Beliefs 
Normative Beliefs yaitu keyakinan tentang harapan normatif orang lain dan 
motivasi untuk memenuhi harapan tersebut. Atau (normative beliefs) 
adalah kepercayaan-kepercayaan mengenai harapan-harapan yang muncul 
karena pengaruh orang lain dan motivasi untuk menyetujui harapan-
harapan tersebut. Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan 
(normative beliefs) adalah dorongan atau motivasi yang berasal dari luar 
diri seseorang (orang lain) yang akan mempengaruhi perilaku seseorang 
tersebut. 
3. Control Beliefs 
 Control beliefs merupakan keyakinan tentang keberadaan hal-hal yang 
mendukung atau menghambat perilaku yang akan ditampilkan dan 
persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan 
menghambat perilakunya tersebut (perceived power) 
 Kesadaran membayar pajak dalam Theory of Planned Behavior (TPB) 
pada penelitian ini sebagai minat berperilaku (behavior intention). Karena, minat 
berperilaku (behavior intention) ini dipengaruhi oleh kontrol perilaku 
(pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan yang diberikan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak kepada wajib pajak secara intensif) dan norma subjektif 
(wajib pajak merasa bahwa sistem perpajakan yang ada adalah terpercaya, handal 
dan akurat, maka wajib pajak akan memiliki pandangan yang positif untuk 
membayar pajak) (Nugroho dan Zulaikha, 2012). 
 
2.1.2. Pengertian Pajak 
 Pengertian apajak menurut UU No. 28 Tahun 2007 tentang Perubahan 
Ketiga atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan 
Tata Cara Perpajakan adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Sumarsan, 2012:2). 
Definisi pajak yang dikemukakan oleh Soemitro dalam Resmi (2013:1-2), 
pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang 
dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang 
langsung dapat ditunjukkan, dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran 
umum. 
Definisi pajak yang dikemukakan oleh Djajadiningrat pajak sebagai suatu 
kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara yang disebabkan 
suatu keadaan, kejadian dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, 
tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah 
serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara secara 
langsung, untuk memelihara kesejahteraan secara umum. 
Selanjutnya adalah definisi pajak yang dikemukakan oleh Feldmann pajak 
adalah prestasi yang dipaksakan sepihak oleh dan terutang kepada penguasa 
(menurut norma-norma yang ditetapkannya secara umum), tanpa adanya 
kontraprestasi, dan semata-mata digunakan untuk menutup pengeluaran umum. 
 
2.1.3. Pajak Penghasilan (PPh) 
 Pajak Penghasilan (PPh) adalah pajak yang dikenakan terhadap subjek 
pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam suatu tahun pajak, 
sedangkan subjek pajak yaitu segala sesuatu yang mempunyai potensi untuk 
memperoleh penghasilan dan menjadi sasaran untuk dikenakan pajak penghasilan 
(Resmi, 2013). 
Menurut Resmi (2013) subjek pajak dikelompokkan  berdasar Pasal 2 ayat 
1 UU No. 36 Tahun 2008, yaitu terdiri dari subjek pajak orang pribadi yang dapat 
bertempat tinggal atau berada di Indonesia ataupun di luar Indonesia, subjek pajak 
warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan menggantikan yang berhak, 
subjek pajak badan dan subjek pajak Bentuk Usaha Tetap (BUT). 
Objek pajak penghasilan menurut Resmi (2013) adalah penghasilan, yaitu 
setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh wajib pajak, 
baik yang berasal dari Indonesi maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai 
untuk konsumsi atau untuk menambah kekayaan wajib pajak yang bersangkutan, 
dengan nama dan dalam bentuk apapun.  
Dilihat dari mengalirnya tambahan kemampuan ekonomis kepada wajib 
pajak, penghasilan dapat dikelompokkan menjadi: (1) Penghasilan dari pekerjaan 
dalam hubungan kerja,dan pekerjaan bebas seperti gaji, honorarium, penghasilan 
dari praktik dokter, notaris, aktuaris, akuntan, pengacara, dan sebagainya; (2) 
Penghasilan dari usaha dan kegiatan; (3) Penghasilan dari modal, yang berupa 
harta gerak ataupun harta tak gerak, seperti bunga, dividen, royalty, sewa, dan 
keuntungan penjualan harta atau hak yang tidak dipergunakan untuk usaha; dan 
(4) Penghasilan lain-lain, seperti pembebasan utang dan hadiah (Resmi, 2013). 
2.1.4. Pajak Menurut Syariah 
Dalam istilah Arab, pajak dikenal dengan nama         (Al-Usyr) (2) atau 
          (Al-Maks), atau bisa disebut juga dengan          (Adh-Dharibah) yang 
memiliki arti; “Pungutan yang ditarik dari rakyat oleh para penarik pajak” (3). 
Atau bisa disebut juga dengan          (Al-Kharaj), akan tetapi Al-Kharaj biasa 
digunakan untuk pungutan-pungutan yang berkaitan dengan tanah secara khusus. 
(4) Sedangkan para pemungutnya disebut dengan                  (Shahibul Maks) 
atau          (Al-Asysyar) (https://almanhaj.or.id).  
Pajak (dharibah) adalah beban tambahan yang dipikulkan kepada kaum 
Muslim, untuk kepentingan mereka sendiri yaitu kaum Muslim, yang tidak 
terpenuhi oleh negara dari sumber-sumber yang utama, seperti Ghanimah, 
Shadaqah (Zakat dan „Ushr-pertanian), Fay‟I (Jizyah, Kharaj, dan „Ushr-
perdagangan), dan sumber pendapatan sekunder lainnya (Gusfahmi, 2011: 31). 
Abdul Qadim Zallum berpendapat, pajak adalah harta yang diwajibkan 
Allah Swt, kepada kaum Muslim untuk membiayai berbagai kebutuhan dan pos-
pos pengaluaran yang memang diwajibkan atas mereka, pada kondisi Baitul Mal 
tidak ada uang/harta (Gusfahmi, 2011:31). 
Menurut Gusfahmi (2011:32) lima unsur pokok yang merupakan unsur 
penting yang harus terdapat dalam ketentuan pajak menurut syariat, yaitu 
diwajibkan oleh Allah Swt, objeknya adalah harta (al-Maal), subjeknya kaum  
Muslim yang kaya (ghaniyyun) saja dan tidak termasuk non-Muslim, tujuannya 
hanya untuk membiayai kebutuhan mereka (kaum Muslim) saja, dan diberlakukan 
hanya karena adanya kondisi darurat (khusus), yang harus segera diatasi oleh Ulil 
Amri. 
Dari lima unsur yang dikemukakan oleh Gusfahmi (2011), sejalan dengan 
prinsip-prinsip penerimaan negara menurut Sistem Ekonomi Islam yang harus 
memenuhi empat unsur, yaitu harus adanya nash (Al-Quran dan Hadis) yang 
memerintahkan setiap sumber pendapatan dan pemungutannya, adanya pemisahan 
sumber penerimaan dari kaum Muslim dan non-Muslim, sistem pemungutan zakat 
dan pajak harus menjamin bahwa hanya golongan kaya dan golongan makmur 
yang mempunyai kelebihan saja yang memikul beban berat, dan adanya tuntutan 
kemaslahatan umum 
Dalam Islam telah dijelaskan keharaman pajak dengan dalil-dalil yang 
jelas, baik secara umum atau khusus masalah pajak itu sendiri  
(https://almanhaj.or.id). 
Adapun dalil secara umum, semisal firman Allah: 
                                                           
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil….” [An-Nisa : 29] 
 
Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa Allah melarang Hamba-Nya saling 
memakan harta sesamanya dengan jalan yang tidak dibenarkan. Dan pajak 
merupakan salah satu jalan yang batil untuk memakan harta sesamanya. 
 
2.1.5. Kepatuhan Wajib Pajak 
 Dalam Kamus umum Bahasa Indonesia, kepatuhan berarti tunduk atau 
patuh pada ajaran atau aturan. Menurut Gibson (1991) dalam Basit (2014) 
kepatuhan adalah motivasi seseorang, kelompok atau organisasi untuk berbuat 
atau tidak berbuat sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Dalam pajak aturan yang 
berlaku adalah undang-undang perpajakan sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kepatuhan pajak adalah kepatuhan wajib pajak terhadap undang-undang (Basit, 
2014). 
Kepatuhan adalah pemenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh 
Wajib Pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi pembangunan, dalam 
pemenuhannya diberikan secara sukarela (Oktaviani, 2015). Kepatuhan 
merupakan motivasi seseorang, kelompok, dan atau organisasi untuk berbuat atau 
tidak berbuat sesuatu sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. 
Menurut Jotopurnomo dan Mangoting (2013), kepatuhan wajib pajak 
adalah suatu keadaan yang timbul dalam diri wajib pajak dalam memahami semua 
norma perpajakan serta berusaha mematuhi semua kewajiban perpajakannya, 
mulai dari mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas, menghitung jumlah 
pajak yang terutang secara benar, dan membayar pajak terutang secara tepat 
waktu.  
 Kepatuhan pajak merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang 
dilakukan oleh pembayar pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi 
pembangunan negara yang diharapkan didalam pemenuhannya dilakukan secara 
sukarela (Tiraada, 2013). 
Menurut Nurmantu (2005:148-149) ada dua macam kepatuhan yaitu yang 
pertama kepatuhan formal merupakan suatu keadaan dimana wajib pajak 
memenuhi kewajiban perpajakan secara formal sesuai dengan ketentuan dalam 
undang-undang perpajakan dan yang kedua kepatuhan material merupakan suatu 
keadaan dimana wajib pajak secara substantif/hakekat memenuhi semua ketentuan 
material perpajakan, yakni sesuai dengan isi dan jiwa undang-undang perpajakan. 
 
 
 
 
2.1.6. Kesadaran Membayar Pajak 
Kesadaran merupakan unsur dalam manusia dalam memahami realitas dan 
bagaimana cara bertindak atau bersikap terhadap realitas (Arum dan Zulaikha, 
2012). Kesadaran yang dimiliki oleh manusia kesadaran dalam diri, akan diri 
sesama, masa silam, dan kemungkinan masa depannya Widayati dan Nurlis 
(2010). Menurut Budhiartama dan Jati (2016), kesadaran perpajakan adalah 
kerelaan memenuhi kewajibannya, termasuk rela memberikan kontribusi dana 
untuk pelaksanaan fungsi pemerintah dengan cara membayar kewajiban pajaknya. 
   Noviyanti et al., (2014) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak dalam 
membayar pajak adalah perilaku wajib pajak berupa cerminan atau perasaan yang 
melibatkan pengetahuan, keyakinan dan penalaran disertai dengan adanya 
kecenderungan untuk bertindak sesuai stimulus yang diberikan oleh sistem dan 
ketentuan pajak tersebut. Kesadaran wajib pajak dapat diartikan sebagai itikad 
yang baik dari hati nurani seseorang untuk membayar kewajibannya.Menurut 
Indrawan (2014), kesadaran membayar pajak memiliki arti keadaan dimana 
seseorang mengetahui, memahami, dan mengerti tentang cara membayar pajak 
Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian Direktorat Jendral Pajak dalam 
membangun kesadaran dan kepedulian sukarela wajib pajak antara lain (Tiraada, 
2013):  
1. Melakukan sosialisasi 
2. Memberikan kemudahan dalam segala hal pemenuhan kewajiban 
perpajakan dan meningkatkan mutu pelayanan kepada wajib pajak. 
3. Meningkatkan Citra Good Governance 
4. Memberikan pengetahuan melalui jalur pendidikan khususnya pendidikan 
perpajakan 
5. Law enforcement 
6. Membangun kepercayaan masyarakat terhadap pajak 
 
2.1.7. Persepsi atas Efektifitas Sistem Perpajakan 
1. Persepsi 
Persepsi (perception) adalah proses dimana individu mengatur dan 
menginterprestasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi 
lingkungan mereka. Karakteristik pribadi yang mempengaruhi persepsi meliputi 
sikap, kepribadian, motif, minat:pengalaman masa lalu, dan harapan-harapan 
seseorang (Robbins dan Judge, 2008). 
Sedangkan menurut Gitosudarmo dan Sudita (1997) persepsi adalah suatu 
proses memperhatikan dan meyeleksi, mengorganisasikan dan menapsirkan 
stimulasi lingkungan. Proses memperhatikan dan menyeleksi terjadi karena setiap 
saat panca indra kita (indra pendengar, perasa, penglihatan, penciuman dan indra 
peraba) dihadapkan kepada begitu banyak stimulus. 
Menurut Fauziati dan Syahri (2015) persepsi dapat dinyatakan sebagai 
suatu proses pengorganisasian, penginteprestasian terhadap stimulasi oleh 
organisasi atau individu sehingga merupakan suatu yang berarti dan merupakan 
sktifitas integrated dalam diri individu. 
2. Efektifitas Sistem 
Efektifitas memiliki pengertian suatu pengukuran yang menyatakan 
seberapa jauh target (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah tercapai (Huda, 2015). 
Menurut DeLone dan McLean (2003) menyatakan kualitas sistem digunakan 
untuk mengukur kualitas sistem teknologi informasi. Kualitas sistem merupakan 
karakteristik yang diinginkan dari suatu sistem informasi, yaitu: 
a. Mudah digunakan, dimana pengguna dapat lebih menguasai cara 
pengoprasiansistem tanpa perlu mengikuti training khusus. Jika pengguna 
telah mengerti bagaimana sistem dioprasikan, maka pengguna dapat 
mengoprasikan sistem dengan lebih baik dan user friendly. 
b. Kesesuaian, dimana pengguna merasa cocok dengan istem informasiyang 
ada sehingga memutuskan untuk menggunakannya. 
c. Ketersediaan, merupakan ketersediaan fitur-fitur dalam suatu sistem 
informasi sehingga memudahkan pengguna. 
d. Waktu respon, merupakan waktu respon dari sistem yang diakses oleh 
pengguna. Kecepatan respon sistem dapat mempengaruhi sikap pengguna 
dalam menggunakan sistem tersebut. 
e. Keguanaan, merupakan kegunaan dan fungsi dari menu yang terdapat 
dalam sistem informasi. Kemudahaan bagi pengguna dalam 
mengoprasikan menu dan fungsi yang disediakan sesuai kebutuhannya. 
3. Persepsi atas Efektifitas Sistem Perpajakan 
Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan merupakan kesan yang 
dirasakan oleh wajib pajak terhadap sistem pembayaran pajak (Huda, 2015).  
Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan membayar 
pajak, maka diperlukan peerubahan atau penyempurnaan dan perbaikan dalam 
sistem administrasi modern yang berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 62/PMK/.01/2009 tentang organisasi dan tata kerja instansi vertikal 
Direktorat Jenderal Pajak mengenai peningkatan ketertiban administrasi, 
efektifitas, dan kinerja organisasi instansi vertikal di lingkungan Direktorat 
Jenderal Pajak yang mencakup semua lini operasi organisasi secara nasional 
(Nugroho dan Zulaikha, 2012). 
Widayati dan Nurlis (2010) hal-hal yang mengindikasikan efektifitas 
sistem perpajakan yang saat ini dapat dirasakan oleh wajib pajak antara lain: 
a. Adanya sistem pelaporan melalui e-SPT  dan e-filling. Wajib pajak dapat 
melaporkan pajak secara lebih mudah dan cepat. 
b. Pembayaran melalui e-banking yang memudahkan wajib pajak dapat 
melakukan pembayaran dimana saja dan kapan saja. 
c. Penyampaian SPT melalui drop box yang dapat dilakukan di berbagai 
tempat, tidak harus di KPP tempat wajib pajak terdaftar. 
d. Peraturan perpajakan dapat diakses secara lebih cepat melalui internet, 
tanpa harus menunggu adanya pemebritahuan dari KPP tempat wajib pajak 
terdaftar. 
e. Pendaftaran NPWP yang dapat dilakukan secara online melalui e-
registration dari website pajak. Hal ini dapat memudahkan wajib pajak 
untuk memperoleh NPWP secara lebih cepat. 
 
2.1.8. Pengetahuan Pajak 
 Definisi pengetahuan menurut Kamus Bahasa Indonesia (2005) adalah apa 
yang diketahui oleh manusia atau hasil pekerjaan manusia menjadi tahu. 
Pengetahuan merupakan sesuatu yang dimiliki atau isi pikiran manusia yang 
merupakan hasil dari proses usaha manusia untuk tahu (Basit, 2014). Sedangkan 
menurut Widayati dan Nurlis (2010) pengetahuan adalah hasil kerja fikir 
(penalaran) yang merubah tidak tahu menjadi tahu dan menghilangkan keraguan 
terhadap suatu perkara. 
Pengetahuan perpajakan adalah kemampuan seorang wajib pajak dalam 
mengetahui peraturan perpajakan baik itu soal tarif pajak berdasarkan undang-
undang yang akan mereka bayar maupun manfaat pajak yang akan berguna bagi 
kehidupan mereka (Noviyanti et al., 2014). 
Menurut Basit (2014), pengetahuan dan pemahaman akan peraturan 
perpajakan adalah proses dimana wajib pajak mengetahui tentang perpajakan dan 
mengaplikasikan pengetahuan itu untuk membayar pajak. Pengetahuan dan 
pemahaman peraturan perpajakan yang dimaksud mengerti dan paham tentang 
ketentuan umum dan tata cara perpajakan (KUP) yang meliputi tentang 
bagaimana cara menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT), pembayaran, tempat 
pembayaran, denda dan batas waktu pembayaran atau pelaporan SPT (Basit, 
2014). 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelitian terdahulu akan diuraikan secara ringkas karena 
penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya. Meskipun ruang 
lingkup hampir sama, tetapi karena beberapa variabel, objek, periode waktu yang 
digunakan dan penentuan sampel berbeda maka terdapat banyak hal yang tidak 
sama, sehingga dapat dijadikan sebagai referensi untuk saling melengkapi. Berikut 
ringkasan beberapa penelitian: 
1. Indrawan (2014) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Pengetahuan dan Pemahaman, Efektifitas Sistem Perpajakan, dan 
Pelayanan Fiskus terhadap Kemauan Membayar Pajak dengan Kesadaran 
Membayar Pajak sebagai Variabel Intervening”. Hasil dari penelitiannya 
yaitu pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan, efektifitas 
sistem perpajaka, serta kualitas pelayanan fiskus membuat wajib pajak 
semakin sadar akan pentingnya membayar pajak sehingga kemauan wajib 
pajak membayar pajak meningkat.  
2. Nugroho dan Zulaikha (2012) melakukan penelitian dengan judul “Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Kemauan untuk Membayar Pajak dengan 
Kesadaran Membayar Pajak sebagai Variabel Intervening”. Hasil dari 
penelitiannya yaitu pengetahuan dan pemahaman akan peraturan 
perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar pajak, 
pelayanan fiskus yang berkualitas berpengaruh signifikan terhadap 
kesadaran membayar pajak, persepsi yang baik atas efektivitas sistem 
perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar pajak, 
dan kesadaran membayar pajak berpengaruh signifikan terhadap kemauan 
membayar pajak. 
3. Basit (2014) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi 
Kontrol Perilaku, Pengetahuan Pajak dan Persepsi Keadilan Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak”. Hasil dari penelitiannya yaitu persepsi kontrol 
perilaku tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak, pengetahuan pajak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepatuhan pajak, pengetahuan pajak berpengaruh secara signifikan 
terhadap persepsi keadilan pajak, dan persepsi keadilan pajak berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepatuhan pajak. 
4. Nugroho, dkk (2016) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Kesadaran Wajib Pajak dan Pengetahuan Perpajakan Wajib Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Penghasilan”. Hasil dari 
penelitiannya yaitu kesadaran perpajakan secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap kewajiban membayar PPh orang pribadi di KPP Pratama 
Semarang Candi, pengetahuan perpajakan secara parsial berpengaruh 
terhadap kewajiban membayar PPh orang pribadi di KPP Pratama 
Semarang Candi, dan variabel kesadaran perpajakan, dan pengetahuan 
perpajakan secara simultan berpengaruh terhadap kewajban membayar 
PPh orang pribadi di KPP Pratama Semarang Candi. 
5. Arum dan Zulaikha (2012) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Fiskus, dan Sanksi Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang Melakukan Kegiatan Usaha 
dan pekerjaan Bebas”. Hasil dari penelitiannya yaitu kesadaran wajib 
pajak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak, pelayanan fiskus memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dan sanksi pajak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
6. Jotopurnomo dan Mangoting (2012) melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Fiskus, Sanksi 
Perpajakan, Lingkungan Wajib Pajak Berada terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi di Surabaya”. Hasil penelitiannya yaitu kesadaran 
wajib pajak, kualitas pelayanan fiskus, sanksi perpajakan, dan lingkungan 
wajib pajak berada secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Sawahan Surabaya. 
7. Tiraada (2013) melakukan penelitian dengan judul “Kesadaran Perpajakan, 
Sanksi Pajak, Sikap Fiskus terhadap Kepatuhan WPOP di Kabupaten 
Minahasa Selatan”. Hasil penelitian yang dilakukan yaitu kesadaran 
perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi, sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi, sikap fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak, dan variabel kesadaran perpajakan, sanksi pajak 
dan sikap fiskus memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di 
Kabupaten Minahasa Selatan.  
8. Huda (2015) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi atas 
Efektifitas Sistem Perpajakan, Kepercayaan, Tarif Pajak dan Kemanfaatan 
NPWP terhadap Kepatuhan Membayar Pajak”. Hasil dari penelitiannya 
adalah persepsi atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap 
kepatuhan membayar pajak, kepercayaan berpengaruh terhadap kepatuhan 
membayar pajak, tarif pajak tidak mempengaruhi kepatuhan membayar 
pajak dan kemanfaatan NPWP berpengaruh terhadap kepatuhan membayar 
pajak. 
 
 2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Kerangka yang baik akan menjelaskan teoritis pertautan antar 
variabel yang akan diteliti (Priadana dan Muis, 2009:89).  
Adapun kerangka berfikir penelitian ini digambarkan pada model berikut ini: 
Gambar 2.1. 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
 Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara dua 
variabel atau lebih dalam rumusan yang dapat diuji secara empiris (Indriantoro 
dan Supomo, 1999:73) 
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2.4.1. Pengaruh Persepsi atas Efektifitas Sistem Perpajakan terhadap 
Kesadaran Membayar Pajak 
Persepsi wajib pajak terhadap sistem perpajakan di Indonesia berkaitan 
dengan media yang digunakan dalam membayar pajak. Jika wajib pajak merasa 
bahwa sistem perpajakan yang ada adalah terpercaya, handal dan akurat, maka 
wajib pajak akan memiliki pandangan yang positif untuk sadar membayar pajak. 
Namun jika sistem perpajakan yang ada tidak memuaskan bagi wajib pajak, maka 
hal itu dapat turut mempengaruhi kesadaran wajib pajak (Nugroho dan Zulaikha, 
2012). 
Hasil dari penelitian Nugroho (2012) menyatakan persepsi atas efektifitas 
sistem perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar pajak. 
Hasil tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziati dan 
Syahri (2015) yang menyatakan bahwa persepsi atas efektifitas sistem perpajakan 
berpengaruh terhadap kesadaran membayar pajak. Berdasarkan uraian diatas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1    : persepsi atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap kesadaran  
membayar pajak. 
2.4.2. Pengaruh pengetahuan pajak terhadap kesadaran membayar pajak  
Nugroho (2012) menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman wajib 
pajak mengenai peraturan perpajakan berkaitan dengan persepsi wajib pajak 
dalam menentukan perilakunya (perceived control behavior) dalam kesadaran 
membayar pajak. Semakin tinggi pengetahuan dan pemahaman wajib pajak, maka 
wajib pajak dapat menentukan perilakunya dengan lebih baik dan sesuai dengan 
ketentuan perpajakan. Namun jika wajib pajak tidak memiliki pengetahuan 
mengenai peraturan dan proses perpajakan, maka wajib pajak tidak dapat 
menentukan perilakunya dengan tepat. 
Hasil dari penelitian Nugroho (2012) menyatakan bahwa pengetahuan dan 
pemahaman akan peraturan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran 
membayar pajak. Hal tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
Indrawan (2014) bahwa pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan 
berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar pajak. Berdasarkan uraian 
diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2    : pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kesadaran membayar pajak 
 
2.4.3. Pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
 Menurut Arifin (2015), kesadaran perpajakan akan timbul dengan 
sendirinya apabila wajib pajak paham mengenai kegunaan pajak itu sendiri, 
sehingga di dalam menumbuhkan kesadaran perpajakan, wajib pajak memerlukan 
suatu pemahaman yang positif akan pelaksanaan pajak sehingga timbul kesadaran 
perpajakan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Kesadaran wajib pajak 
atas fungsi perpajakan sebagai pembiayaan negara sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Arum dan Zulaikha, 2012). 
 Jotopurnomo dan Mangoting (2013) menyatakan bahwa kesadaran 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian tersebut 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan Arum dan Zulaikha (2012) bahwa 
kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H3    : kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
 
2.4.4. Pengaruh persepsi atas efektifitas sistem perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak 
Persepsi efektifitas sistem perpajakan merupakan kesan yang dirasakan 
oleh wajib pajak terhadap sistem pembayaran pajak. Menurut Huda (2015), 
modernisasi layanan pajak diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
karena dapat mempermudah cara pembayaran dan pelaporan pajak.  
Penelitian yang dilakukan Fahluzy dan Agustina (2014) menyatakan bahwa 
persepsi atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Semakin baik persepsi efektifitas wajib pajak terhadap kepatuhan 
membayar pajak, maka meningkatkan kepatuhan wajib pajak untuk membayar 
pajak. Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4    : persepsi atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak 
 
2.4.5. Pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
Menurut Nurmantu, (2005) wajib pajak dikatakan patuh apabila memenuhi 
semua kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakannya. 
Kepatuhan wajib pajak dapat diukur dari pengetahuan yang dimiliki wajib pajak 
baik itu pengetahuan mengenai perubahan peraturan, konsep ketentuan umum di 
bidang perpajakan, jenis pajak yang berlaku di Indonesia mulai dari subyek pajak, 
obyek pajak, tarif pajak, perhitungan pajak terutang, pencatatan pajak terutang, 
dan pembayaran dan pengisian pelaporan pajak secara tepat waktu (Rohmawati et 
al). 
 Basit (2014) menyatakan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian tersebut konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan Nugroho et al. (2016) menyatakan pengetahuan pajak 
berpengaruh terhadap pengetahuan wajib pajak. Berdasarkan uraian diatas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5    : pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
 
2.4.6. Pengaruh persepsi atas efektifitas sistem perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak dengan kesadaran membayar pajak sebagai 
variabel intervening 
 
Menurut Nugroho dan Zulaikha (2012) jika wajib pajak merasa sistem 
perpajakan yang ada dianggap memuaskan  maka akan meingkatkan kesadaran 
seorang wajib pajak . Huda (2015) menyatakan bahwa persepsi yang positif akan 
mendorong wajib pajak lebih memiliki kemauan dalam membayar pajak. Menurut 
Fauziati dan Syahri (2015) kepatuhan meningkat karena mengganggap sistem 
perpajakan memiliki keefektifan dalam membantu dan meringankan wajib pajak 
dalam melapor dan membayar pajak. Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H6    : pengaruh persepsi atas efektifitas sistem perpajakan terhadap kepatuhan 
wajib pajak dengan kesadaran membayar pajak sebagai variabel 
intervening 
 
2.4.7.  Pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
dengan kesadaran membayar pajak sebagai variabel intervening 
Meningkatnya pengetahuan perpajakan akan membuat semakin meningkat 
pula tingkat kesadaran dan kepatuhan wajib pajak (Wulandari, 2015). Dengan 
pahamnya wajib pajak tentang perpajakan akan membuat sistem self assesment 
yang dicanang pemerintah akan berhasil. Menurut Nugroho (2012) Semakin 
tinggi pengetahuan dan pemahaman wajib pajak, maka wajib pajak dapat 
menentukan perilakunya dengan lebih baik dan sesuai dengan ketentuan 
perpajakan.  
Menurut Nugroho el al. (2016) pengetahuan perpajakan merupakan suatu 
indikator untuk meningkatkan atau melihat seberapa besar tingkat partisipasi 
masyarakat dalam kepatuhan perpajakannya. Semakin tinggi tingkat pengetahuan 
tiap wajib pajak akan menaikkan angka kesadaran wajib pajak, sehingga 
diharapkan akan menaikkan angka kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian 
diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H7    : pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan 
kesadaran membayar pajak sebagai variabel intervening. 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan sejak bulan November 2016 sampai selesai, 
dimulai dari penyusunan usulan penelitian sampai terlaksananya laporan 
penelitian. Sedangkan lokasi penelitian dilakukan di KPP Pratama Surakarta yang 
terletak di Jalan K.H. Agus Salim No. 1 Surakarta. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada 
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 
angka dan melakukan analisis data dengan menggunakan prosedur statistik 
(Indriantoro & Supomo, 1999). 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Priadana dan Muis (2009), populasi (population) yaitu 
sekelompok orang, kejadian atau gejala sesuatu yang mempunyai karakteristik 
tertentu. Anggota populasi disebut dengan elemen populasi (population element). 
Populasi pada penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang melakukan 
kegiatan usaha yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta pada tahun 2016. Adapun 
jumlah populasi yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta adalah sebanyak 10.446 
wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha. 
 Menurut Sugiyono (2010:62), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 130 responden. Jumlah sampel tersebut sudah memenuhi persyaratan 
minimum data untuk diolah menggunakan SEM. Menurut Ghozali (2008:64), 
ukuran sampel yang sesuai untuk analisis SEM antara 100-200. Bila ukuran 
sampel terlalu besar maka metode akan menjadi sangat sensitive dan selalu 
menghasilkan perbedaan secara signifikan sehingga ukuran Goodness-of-fit jelek 
(Ghozali, 2008). 
 Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik 
nonprobabilitas sampling dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Dalam metode purposive sampling penentuan sampel dengan menggunakan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011:68). 
Kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu: 
1. Wajib pajak orang pribadi yang memiliki NPWP. 
2. Wajib pajak orang pribadi  yang melakukan kegiatan usaha yang terdaftar 
di KPP Pratama Surakarta. 
3. Wajib pajak yang dapat ditemui dan bersedia menjadi responden. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data subyek. 
Data subyek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman, 
atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek 
penelitian (responden) (Indriantoro dan Supomo, 1999 145). 
 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Menurut Indriantoro dan Supomo (1999 146), data primer merupakan sumber data 
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui 
perantara). Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dengan 
cara menyebar kuesioner pada wajib pajak orang pribadi yang melakukan 
kegiatan usaha yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuesioner. Pertanyaan peneliti dan jawaban responden dapat dikemukakan 
secara tertulis melalui suatu kuesioner. Teknik ini memberikan tanggungjawab 
kepada responden untuk membaca dan menjawab pertanyaan (Indriantoro dan 
Supomo, 1999:154). Dalam penelitian ini peneliti memberikan kuesioner kepada 
wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha yang terdaftar di KPP 
Pratama Surakarta yang bersedia menjadi responden dan menjawab pertanyaan. 
 Daftar pertanyaan kuesioner terdiri dari dua bagian yaitu: pertama bagian 
umum mengenai identitas responden yang terdiri dari usia, jenis kelamin, 
pendidikan formal terakhir, profesi responden, lamanya memiliki NPWP dan lama 
menjalankan usaha. Kedua, berisi tentang pernyataan mengenai persepsi atas 
efektifitas sistem perpajakan, pengetahuan pajak, kesadaran membayar pajak dan 
kepatuhan wajib pajak. 
 
 
 
3.6. Variabel Penelitian 
 Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:3). 
 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
3.6.1. Variabel Eksogen  
 Variabel eksogen adalah variabel yang dapat mempengaruhi tetapi tidak 
dapat dipengaruhi oleh variabel lain (Sugiyono, 2010:326). Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel eksogen, yaitu: 
1. Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan 
2. Pengetahuan pajak 
 
3.6.2. Variabel Endogen  
 Variabel endogen adalah variabel yang dapat mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh variabel lain (Sugiyono, 2010:326). Variabel endogen dalam 
penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak. 
3.6.3. Variabel Intervening 
 Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi 
hubungan antara variabel independen dengan dependen, tetapi tidak dapat diamati 
dan diukur (Sugiyono, 2010:5). Variabel ini merupakan penyela/perantara yang 
terletak di antara variabel independen dan dependen, sehingga variabel 
independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel 
dependen. Variabel intervening dalam penelitian ini adalah kesadaran membayar 
pajak. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
 Menurut (Indriantoro dan Supomo, 1999:69) definisi operasional adalah 
penentuan construct sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi 
operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengoperasionalisasikan  construct, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang 
lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau 
mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik. Berikut ini 
merupakan definisi operasional variabel beserta ukuran-ukuran atau indikator-
indikatornya. 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Indikator 
Persepsi 
atas 
Efektifitas 
Sistem 
Perpajakan 
Menurut Huda 
(2015): 
Kesan yang 
dirasakan oleh wajib 
pajak terhadap 
sistem pembayaran 
pajak. 
Menurut Widayati dan Nurlis (2010): 
 
1. Mudah  
2. Cepat 
3. Dapat dilakukan dimana saja 
 
Pengetahuan 
Pajak 
Menurut Basit 
(2014): 
Proses dimana wajib 
pajak mengetahui 
tentang perpajakan 
dan 
mengaplikasikan 
pengetahuan itu 
untuk membayar 
pajak. 
Menurut Indrawan (2014): 
1. Pengetahuan tentang kepemilikan  
NPWP 
2. Pengetahuan tentang hak dan 
kewajiban wajib pajak 
3. Pengetahuan tentang sanksi 
4. Pengetahuan mengenai PTKP, PKP 
dan tarif pajak 
5. Pengetahuan peraturan pajak 
melalui sosialisasi  
        Tabel berlanjut … 
Lanjutan tabel 3.1 
 
Kesadaran 
Membayar 
Pajak  
Menurut 
Budhiartama dan 
Jati (2016):  
Memenuhi 
kewajibannya, 
termasuk rela 
memberikan 
kontribusi dana 
untuk pelaksanaan 
fungsi pemerintah 
dengan cara 
membayar 
kewajiban pajaknya. 
 
Menurut Fauziati dan Syahri (2015): 
1. Partisipasi 
2. Tidak menunda 
3. Pajak ditetapkan dengan UU dan 
dapat dipaksakan 
4. Membayar sesuai dengan peraturan 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Menurut Basit 
(2014): 
Tingkah laku wajib 
pajak yang 
memasukkan dan 
melaporkan 
informasi yang 
diperlukan pada 
waktunya tanpa ada 
tindakan-tindakan 
pemaksaan. 
 
Menurut Basit (2014): 
1. Kepatuhan pengisian SPT 
2. Kepatuhan pembayaran 
3. Kepatuhan pelaporan 
 
 
3.7.1. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, setiap variabel tersebut akan 
diukur dengan skala Likert. Penelitian ini menguji empat variabel yaitu persepsi 
atas efektifitas sistem perpajakan, pengetahuan pajak, kesadaran membayar pajak, 
dan kepatuhan wajib pajak. Instrumen diukur menggunakan skala likert yang 
berisi lima tingkat preferensi jawaban dengaan pilihan jawaban yaitu : sangat 
tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat setuju (Ghozali, 2016). 
 
 
Tabel 3.2 
Skala Likert 
 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
Tidak Setuju 
(TS) 
Netral  
(N) 
Setuju  
(S) 
Sangat Setuju  
(SS) 
1 2 3 4 5 
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah SEM (structural equation 
modelling) dengan menggunakan progam Amos (Analysis of Moment Structural). 
Menurut Sugiyono (2011:323) pemodelan persamaan struktural (Structural 
Equation Modeling) dapat didiskripsikan sebagai suatu analisis yang 
menggabungkan pendekatan analisis faktor (factor analysis), model structural 
(structural model) dan analisis jalur  (path analysis).  
Dalam analisis pemodelan persamaan structural (SEM) dapat dilakukan tiga 
macam kegiatan secara serentak, yaitu pengecekan validitas dan reliabilitas 
instrument (berkaitan dengan analisis faktor konfirmatori), pengujian model 
hubungan antar variabel (berkaitan dengan analisis jalur, dan kegiatan untuk 
mendapatkan suatu model yang cocok untuk prediksi (berkaitan dengan analisis 
regresi atau analisis model struktural 
 3.8.1. Uji Kualitas Instrumen Penelitian 
1.  Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat valid atau 
sahihnya yang mempunyai tingkat validitas tinggi. Suatu instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, mampu mengungkapkan 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 
tentang validitas yang dimaksud (Arikunto, 2010). 
Perhitungan  validitas dari penelitian ini menggunakan progam AMOS 
versi 22 yang menggunakan validitas konvergen. Validitas konvergen dapat 
dinilai dari measurement model yang dikembangkan dalam penelitian dengan 
menetukan apakah setiap indikator yang diestimasi secara valid mengukur 
dimensi dari konsep yang diujinya.  
Sebuah indikator dimensi menunjukkan validitas konvergen yang 
signifikan apabila koefisien variabel indikator itu lebih besar dari dua kali standar 
errornya. Bila setiap indikator memiliki critical ratio yang lebih besar dari dua 
kali standar erornya, hal ini menunjukkan bahwa indikator  itu secara valid 
mengukur apa yang seharusnya diukur dalam model yang disajikan (Ferdinand, 
2002:187). 
2.  Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah ukuran konsistensi internal dari indikator-indikator 
sebuah variabel bentukan yang menunjukkan derajat sampai dimana masing-
masing-masing indikator itu mengindikasikan sebuah variabel bentukan umum 
(Ghozali, 2008:233). Reliabilitas konstruk dinilai dengan menghitung indeks 
reliabilitas instrument yang digunakan (composite reliability) dari model SEM 
yang dianalisis.  
Menurut Ferdinand (2002) nilai batas yang digunakan untuk menilai 
sebuah tingkat reliabilitas yang dapat diterima adalah 0,70, walaupun angka itu 
bukanlah sebuah ukuran yang “mati”. Artinya, bila penelitian yang dilakukan 
bersifat eksploratori, maka nilai dibawah 0,70 pun masih dapat diterima sepanjang 
disertai dengan alasan empiric yang terlihat dalam proses eksplorasi. 
Nunally dan Bernstein (1994) dalam Ferdinand (2002:193), memberikan 
pedoman yang baik untuk menginterpretasikan indeks reliabilitas. Dalam 
penelitian yang eksploratori, reliabilitas yang sedang antara 0,5 – 0,6 sudah cukup 
untuk menjustifikasi sebuah hasil penelitian. Dengan demikian analisis atas data 
yang digunakan dalam penelitin ini memberikan hasil yang dapat diinterpretasikan 
sebagai cukup reliabel. 
Adapun rumus dari reliabilitas konstruk sebagai berikut: 
 
 
                      
               
                    
 
   
 
Di mana: 
Std. loading diperoleh langsung dari standarized loading untuk tiap-tiap indikator 
(diambil dari perhitungan komputer AMOS). 
Ԑj adalah measurement error dari tiap-tiap indikator. Measurement error adalah 
sama dengan 1 – reliabilitas indikator yaitu pangkat dua dari standardized loading 
setiap indikator yang dianalisis.  
 
3.8.2. Uji Asumsi SEM 
1. Pengukuran Kecukupan Sampel (Measurement of Sampling Adequancy) 
Besarnya ukuran sampel memiliki peran penting dalam interpretasi hasil 
SEM. Dengan model estimasi menggunakan Maximum Likehood (ML) minimum 
diperlukan sampel 100. Ketika sampel dinaikkan diatas nilai 100, metode ML 
meningkat sensitivitasnya untuk mendeteksi perbedaan antar data. Begitu sampel 
menjadi besar  (diatas 400-500), maka metode ML menjadi sangat sensitive dan 
selalu menghasilkan perbedaan secara signifikan sehingga ukuran Goodness of fit 
menjadi jelek. Jadi menurut Ghozali (2008:64), ukuran sampel antara 100 sampai 
200 digunakan untuk metode estimasi ML. 
2. Uji Normalitas  
Evaluasi normalitas dilakukan dengan menggunakan kriteria critical ratio 
skewness value  sebesar ± 2,58 pada tingkat signifikansi 0,01. Data dapat 
disimpulkan mempunyai distribusi normal jika nilai critical ratio skewness value 
dibawah harga mutlak 2,58 (Ghozali, 2004:105). 
3. Pengujian Outlier 
 Outlier adalah kondisi observasi dari suatu data yang memiliki 
karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi 
lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim, baik untuk sebuah variabel 
tunggal ataupun variabel-variabel kombinasi (Ghozali, 2004:106). Deteksi 
terhadap multivariate outliers dilakukan dengan memperhatikan nilai 
mahalanobis distance. Kriteria yang digunakan adalah berdasarkan nilai chi-
square pada drajat kebebasan (degree of freedom) yaitu jumlah variabel indikator 
pada tingkat signifikansi p < 0,001. 
4. Kriteria Goodness of fit  
a.  Likehood-Ratio-Chi-Square Statistic 
Ukuran fundamental dari overall fit adalah likehood ratio chi square (X²). 
Nilai chi square yang tinggi relative terhadap degree of freedom menunjukkan 
bahwa matrik kovarian atau korelasi yang diobservasi dengan yang diprediksi 
berbeda secara nyata dan ini menghasilkan probabilitas (p) lebih kecil dari tingkat 
signifikan (α). Sebaliknya nilai chi squre yang kecil akan menghasilkan nilai 
probabilitas (p) yang lebih besar dari tingkat signifikansi (α) dan ini menunjukkan 
bahwa input matrik kovarian antara prediksi dengan observasi sesungguhnya tidak 
berbeda secara signifikan (Ghozali, 2008:66). 
b.  Goodness of Fit Index (GFI) 
GFI dikembangkan oleh Joreskog dan Sorbom (1984) yaitu ukuran non-
statistik yang nilainya berkisar dari 0 (poor fit) sampai 1.0 (perfect fif). Nilai GFI 
tinggi menunjukkan fit yang lebih baik dan berapa nilai GFI yang dapat diterima 
sebagai nilai yang layak belum ada standarnya, tetapi banyak peneliti 
menganjurkan nilai diatas 90% sebagai ukuran good fit (Ghozali, 2008:67). 
c.  Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 
RMSEA merupakan ukuran yang mencoba memperbaiki kecenderungan 
statistic chi square menolak model dengan jumlah sampel yang besar. Nilai 
RMSEA antara 0,05 sampai 0,08 merupakan ukuran yang dapat diterima. Hasil uji 
empiris RMSEA cocok untuk menguji model konfirmatori atau competing model 
strategy dengan jumlah sampel besar (Ghozali, 2008:67). 
d. CMIN/DF 
Adalah nilai chi square dibagi dengan degree of freedom Nilai ratio ini < 2 
merupakan ukuran fit (Ghozali, 2008:67). 
e. Adjusted Goodness of Fit (AGFI) 
AGFI merupakan pengembangan dari GFI yang disesuiakan dengan ratio 
degree of freedom untuk proposed model dengan degree of freedom untuk null 
model. Nilai yang direkomendasikan adalah ≥ 0,90 (Ghozali, 2008:67). 
f. Tucker Lewis Index (TLI) 
Ukuran ini menggabungkan ukuran parsimony kedalam indek komparasi 
antara proposed model dan null model dan nilai TLI berkisar dari 0 sampai 1.0. 
Nilai TL yang direkomendasikan Ghozali (2008:68) adalah ≥ 0,90. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Senin, 28 Februari 2017 sebelum melakukan penelitian, peneliti datang ke 
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Tengan II yang berada di 
Manahan dengan membawa surat ijin penelitian dari kampus untuk meminta ijin 
melakukan penelitian di KPP Pratama Surakarta. Pada tanggal 15 Maret 2017 
Kanwil DJP memberikan ijin untuk melakukan penelitian di KPP Pratama 
Surakarta. 
Kamis, 16 Maret 2017 peneliti datang ke KPP Pratama Surakarta dengan 
membawa surat ijin dari Kanwil DJP untuk melakukan penelitian. Setelah 
diberikan ijin dari KPP Pratama Surakarta peneliti meminta data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian yang berkaitan dengan pajak yaitu seperti data 
tingkat kepatuhan wajib pajak dan data penerimaan pajak di KPP Pratama 
Surakarta. 
Kamis, 15 Juni 2017 peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara 
menyebar kuesioner di KPP Pratama Surakarta dan hanya mendapatkan beberapa 
responden. Karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu wajib pajak orang 
pribadi yang melakukan kegiatan usaha yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta. 
Saat melakukan penyebaran kuesioner peneliti kesulitan mengidentifikasi 
responden. 
Pada tanggal 16 sampai 22 Juni 2017 peneliti menyebar kuesioner di 
tempat-tempat yang digunakan wajib pajak untuk melakukan kegiatan usaha 
seperti di pasar yang terletak di Kota Surakarta. Pertama peneliti mendatangi 
setiap tempat yang digunakan untuk melakukan kegiatan usaha kemudian 
bertanya apakah memiliki NPWP dan membayar pajak penghasilan. Setelah itu 
bertanya apakah bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner penelitian.  
Jumlah kuesioner yang disebar kepada responden sebanyak 130 kuesioner. 
Terdapat 2 kuesioner yang tidak kembali kepada peneliti dan terdapat 4 kuesioner 
yang rusak. Jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 124 
kuesioner dengan persentase 95 %. Dari hasil yang ada, respon terhadap penelitian 
ini sangat baik terlihat kuesioner yang diisi oleh para responden. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Deskripsi Responden 
  Berdasarkan hasil pengumpulan data diperoleh sampel dengan berbagai 
karakteristik. Karakteristik responden yang akan dibahas dibawah ini meliputi: 
umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, profesi responden, lamanya memiliki 
NPWP, dan lamanya menjalankan usaha. 
1. Umur 
Tabel 4.1 
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
No. Umur Jumlah Persentase (%) 
1. < 30 Tahun 15 11% 
2. 31-35 Tahun 23 18 % 
3. 36-40 Tahun 28 23 % 
4. > 40 Tahun 58 48 % 
 Total 124 100 % 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa dari penelitian 
terhadap 124 responden menunjukkan penggolongan berdasarkan umur, jumlah 
responden pada umur  < 30 tahun sebanyak 15, umur 31-35 sebanyak 23, umur 
36-40 tahun sebanyak 28, sedangkan umur > 40 tahun sebanyak 58. Jumlah 
responden paling sedikit pada umur kurang dari 30 tahun dan terbanyak pada 
umur lebih dari 40 tahun. 
2. Jenis kelamin 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1. Laki-laki 46 37 % 
2. Perempuan 78 63 % 
 Total 124 100 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa dari penelitian 
terhadap 124 responden menunjukkan penggolongan berdasarkan jenis kelamin, 
jumlah responden laki-laki sebanyak 46 atau 37 %, sedangkan responden 
perempuan lebih banyak dari laki-laki yaitu sebanyak 78 atau 63 %. 
 
 
 
 
 
 
3. Pendidikan terakhir 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
No. Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
1 SMP 35 28 % 
2 SMA 61 49 % 
3 S1 12 10 % 
4 Lainnya 16 13 % 
 Total 124 100 % 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa dari penelitian 
terhadap 124 responden menunjukkan penggolongan berdasarkan pendidikan 
terakhir, jumlah responden dengan tingkat pendidikan terakhir SMP sebanyak 35 
responden, SMA 61 responden, S1 sebanyak 12 responden dan lainnya sebanyak 
16 responden. Jumlah responden paling sedikit yaitu pendidikan terakhir untuk S1 
dan responden paling banyak pendidikan terakhir SMA. 
4. Profesi Responden 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Profesi Responden 
 
No. Profesi Jumlah Persentase (%) 
1 Wirausaha 124 100 % 
 Total 124 100 % 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa dari penelitian 
terhadap 124 responden menunjukkan penggolongan berdasarkan profesi 
responden, jumlah responden yang melakukan kegiatan usaha sebanyak 124 atau 
100 % responden. 
5. Lamanya memiliki NPWP 
Tabel 4.5 
Deskripsi Responden Berdasarkan Lamanya Memiliki NPWP 
 
No. Lama memiliki NPWP Jumlah Persentase (%) 
1 < 5 Tahun 35 28 %  
2 5-10 Tahun 38 30 % 
3 11-15 Tahun 17 13,7 % 
4 16-20 Tahun 11 9 % 
5 >20 Tahun 23 18,3 % 
 Total 124 100 % 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa dari penelitian 
terhadap 124 responden menunjukkan penggolongan berdasarkan lamanya 
memiliki NPWP, jumlah responden yang memiliki NPWP < 5 tahun sebanyak 35 
responden, 5-10 tahun sebanyak 38 responden, 11-15 tahun sebanyak 17 
responden, 16-20 tahun sebanyak 11 responden, dan > 20 tahun sebanyak 23 
responden. Jumlah responden paling sedikit 16-20 tahun, sedangkan paling 
banyak 5-10 tahun. 
 
 
 
 
6. Lamanya Menjalankan Usaha 
Tabel 4.6 
Deskripsi Responden Berdasarkan Lamanya Menjalankan Usaha 
 
No. Lama menjalankan usaha Jumlah Persentase (%) 
1 < 5 Tahun 18 14,5 % 
2 5-10 Tahun 30 24 % 
3 11-15 Tahun 22 18 % 
4 16-20 Tahun 22 18 % 
5 >20 Tahun 32 25,5 % 
 Total 124 100 % 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa dari penelitian 
terhadap 124 responden menunjukkan penggolongan berdasarkan lamanya 
menjalankan usaha, jumlah responden yang menjalankan usaha < 5 tahun 
sebanyak 18 responden, 5-10 tahun sebanyak 30 responden, 11-15 tahun sebanyak 
22 responden, 16-20 tahun sebanyak 22 responden, dan > 20 tahun sebanyak 32 
responden. Jumlah responden paling sedikit < 5 tahun, sedangkan paling banyak > 
tahun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.2. Pengujian dan Analisa Data 
1. Uji Kualitas Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Gambar 4.1 
Model Penelitian dalam SEM 
 
 
Sumber : Data yang diolah (2017) 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas 
 
PESP1 
 
<--- 
 
PESP 
Estimate 
.522 
PESP2 <--- PESP .731 
PESP3 <--- PESP .652 
PESP4 <--- PESP .483 
PP6 <--- PP .755 
PP5 <--- PP .485 
PP1 <--- PP .527 
KMP4 <--- KMP .559 
KMP3 <--- KMP .622 
KMP2 <--- KMP .589 
KMP1 <--- KMP .480 
KWP1 <--- KWP .518 
KWP2 <--- KWP .538 
KWP3 <--- KWP .511 
KWP4 <--- KWP .400 
KWP5 <--- KWP .607 
PP3 <--- PP .709 
PP4 <--- PP .618 
PP2 <--- PP .222 
     Sumber: Data yang diolah (2017) 
 
Hasil pengujian validitas berdasarkan hasil pengujian standardized 
regression weights menunjukkan terdapat beberapa indikator yang tidak valid 
karena faktor loading dibawah 0,5. Menurut Ghozali (2008:135), nilai faktor 
loading harus sama dengan 0,50 atau lebih. Sehingga faktor loading yang dibawah 
0,50 harus dikeluarkan dari estimasi selanjutnya. Dalam tabel 4.7 tersebut yang 
kurang dari 0,50 yaitu PESP 4, PP 5, KMP 1, KWP 4, PP 2  dan harus dihapus 
dari model. 
 
Gambar 4.2 
Model Setelah Variabel Dihapus 
 
 
Sumber : Data yang diolah (2017) 
 b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ukuran konsistensi internal dari indikator-indikator 
sebuah variabel bentukan yang menunjukkan derajat sampai dimana masing-
masing-indikator itu mengindikasikan sebuah variabel bentukan umum (Ghozali, 
2008:233). 
Menurut Ferdinand (2002) nilai batas yang digunakan untuk menilai 
sebuah tingkat reliabilitas yang dapat diterima adalah 0,70, walaupun angka itu 
bukanlah sebuah ukuran yang “mati”. Artinya, bila penelitian yang dilakukan 
bersifat eksploratori, maka nilai dibawah 0,70 pun masih dapat diterima sepanjang 
disertai dengan alasan empiric yang terlihat dalam proses eksplorasi. 
Tabel 4.8 
Uji Reliabilitas 
 
Variabel Reliabilitas 
Kepatuhan wajib pajak 0,620 
Persepsi atas efektifitas 
sistem perpajakan 
0,652 
Kesadaran membayar 
pajak 
0,595 
Pengetahuan Pajak 0,759 
             Sumber : Data yang diolah (2017) 
Pada tabel diatas menunjukkan nilai reliabilitas dari masing-masing 
variabel menunjukkan angka antara 0,5-0,7. Menurut Ferdinand (2002) nilai batas 
yang digunakan untuk menilai sebuah tingkat reliabilitas yang dapat diterima 
adalah 0,70, walaupun angka itu bukanlah sebuah ukuran yang “mati”. Artinya, 
bila penelitian yang dilakukan bersifat eksploratori, maka nilai dibawah 0,70 pun 
masih dapat diterima. 
Nunally dan Bernstein (1994) dalam Ferdinand (2002:193), memberikan 
pedoman yang baik untuk menginterpretasikan indeks reliabilitas. Dalam 
penelitian yang eksploratori, reliabilitas yang sedang antara 0,5 – 0,6 sudah cukup 
untuk menjustifikasi sebuah hasil penelitian. Dengan demikian analisis atas data 
yang digunakan dalam penelitin ini memberikan hasil yang dapat diinterpretasikan 
sebagai cukup reliabel. Ini berarti semua variabel dapat dikatakan reliabel dan 
dapat dilanjutkan ke uji berikutnya. 
2. Uji Asumsi SEM 
a. Evaluasi normalitas 
Evaluasi normalitas dilakukan dengan menggunakan kriteria critical ratio 
skewness value  sebesar ± 2,58 pada tingkat signifikansi 0,01. Data dapat 
disimpulkan mempunyai distribusi normal jika nilai critical ratio skewness value 
dibawah harga mutlak 2,58 (Ghozali, 2004:105).  
Tabel 4.9 
Normalitas 
 
Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 
PP1 3.000 5.000 .039 .178 .343 .780 
KWP5 3.000 5.000 .015 .070 -.615 -1.397 
KWP3 3.000 5.000 .308 1.402 .978 2.223 
KWP2 3.000 5.000 .221 1.007 .641 1.458 
KWP1 3.000 5.000 -.035 -.158 -.233 -.531 
KMP2 3.000 5.000 .156 .710 .953 2.166 
KMP3 3.000 5.000 .065 .296 -.335 -.762 
KMP4 3.000 5.000 -.229 -1.039 2.348 5.337 
PP4 3.000 5.000 .002 .010 -.047 -.108 
PP3 3.000 5.000 -.002 -.009 -.122 -.276 
Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 
PP6 3.000 5.000 -.111 -.503 -.754 -1.714 
PESP3 3.000 5.000 .018 .082 -.468 -1.064 
PESP2 3.000 5.000 -.048 -.216 -.349 -.792 
PESP1 3.000 5.000 -.094 -.428 .211 .478 
Multivariate  
    
-6.027 -1.585 
  Sumber : Data yang diolah (2017) 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua indikator pada penelitian 
ini terdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat dari besaran nilai critical ratio 
skewness value yang semua dibawah ±2,58. Berdasarkan hasil tersebut maka 
pengujian data dapat dilanjutkan ke uji selanjutnya. 
b. Pengujian Outlier 
Outlier adalah kondisi observasi dari suatu data yang memiliki 
karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi 
lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim, baik untuk sebuah variabel 
tunggal ataupun variabel-variabel kombinasi (Ghozali, 2004:106).  
Deteksi terhadap multivariate outliers dilakukan dengan memperhatikan 
nilai mahalanobis distance. Kriteria yang digunakan adalah berdasarkan nilai chi-
square pada drajat kebebasan (degree of freedom) yaitu jumlah variabel indikator 
pada tingkat signifikansi p < 0,001. 
Untuk melihat nilai mahalanobis distance terdapat pada lampiran 5. 
Menjelaskan nilai p1 dan p2 tidak ada yang < 0,001, semuanya > 0,001. Dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi outlier pada penelitian ini. Sehingga penelitian ini 
bisa dilanjutkan ke uji selanjutnya. 
 
 
c. Pengujian Goodness of fit  
Gambar 4.3 
Model Struktural Sebelum Modifikasi 
 
 
 Sumber : Data yang diolah (2017) 
 
Tabel 4.10 
Indek Goodness of Fit 
 
Goodness-of-fit 
indicies 
Cutt off Value Hasil Model Keterangan 
x² - Chi Square Diharapkan kecil 182.664 Tidak Fit 
Probabilitas ≥ 0,05 0.000 Tidak Fit 
CMIN/df ≤ 2,00-3,00 2.573 Tidak Fit 
GFI ≥ 0,90 0.825 Tidak fit 
AGFI 
CFI 
TLI 
≥ 0,90 
≥ 0,90 
≥ 0,90 
0.741 
0.822 
0.772 
Tidak  fit 
Tidak Fit 
Tidak Fit 
RMSEA Antara 0.05-0,08 0.113 Tidak Fit 
       Sumber : Data yang diolah (2017) 
Gambar 4.3 dan tabel 4.10 diketahui bahwa goodness-of-fit indicies belum 
memenuhi batasan nilai pada cut off value. Karena belum memenuhi batas cut off 
value maka model harus dimodifikasi. Hal tersebut bisa dilihat pada tabel 4.11 
berikut: 
Tabel 4.11 
Modification Indices 
 
   
M.I. Par Change 
e21 <--> PP 6.507 .069 
e21 <--> e1 4.109 .025 
e21 <--> e2 11.583 -.019 
e17 <--> PESP 4.759 .023 
e17 <--> e2 8.390 -.015 
e17 <--> e21 22.662 .157 
e17 <--> e19 4.952 -.032 
e15 <--> e12 5.343 .043 
e13 <--> e15 6.160 .037 
e9 <--> e18 5.691 .026 
e5 <--> e17 6.289 .063 
e4 <--> e10 4.504 -.039 
e3 <--> PP 13.355 .077 
e3 <--> PESP 8.008 -.026 
e3 <--> e17 4.412 .054 
e3 <--> e13 4.720 .037 
e3 <--> e10 8.801 .064 
            Sumber : Data yang diolah (2017) 
Adapun hasil dari modifikasi model dapat dilihat pada gambar 4.4 : 
Gambar 4.4 
Model Struktural Setelah Modifikasi 
 
Tabel 4.12 
Indek Goodness of Fit 
 
Goodness-of-fit 
indicies 
Cutt off Value Hasil Model Keterangan 
x² - Chi Square Diharapkan kecil 83.551 Fit 
Probabilitas ≥ 0,05 0.071 Fit 
CMIN/df ≤ 2,00-3,00 1.266 Fit 
GFI ≥ 0,90 0.916              Fit 
AGFI 
CFI 
TLI 
≥ 0,90 
≥ 0,90 
≥ 0,90 
0.867 
0.972 
0.962 
Fit 
Fit 
Fit 
RMSEA Antara 0.05-0,08 0.046 Fit 
   Sumber : Data yang diolah (2017)  
Pada tabel 4.12 diketahui bahwa nilai goodness of fit indices untuk chi-
square, probabilitas, CMIN/df, GFI, CFI, TLI, RMSEA dan AGFI memenuhi 
kriteria cut off value. Hal ini menunjukkan bahwa model pada penelitian ini bisa 
di dilanjutkan ke uji selanjutnya. 
d. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara 
persepsi atas efektifitas sistem perpajakan dan pengetahuan pajak, kepatuhan 
wajib pajak dan kesadaran membayar pajak. 
Tabel 4.13 
Regression Weights 
 
  
Estimate SE CR P 
Persepsi atas 
Efektifitas Sistem 
Perpajakan 
Kesadaran 
Membayar Pajak 
.187 .239 .784 .433 
Pengetahuan 
Pajak   
Kesadaran 
Membayar Pajak 
.350 .109 3.221 .001 
Kesadaran  
Membayar Pajak 
Kepatuhan Wajib 
Pajak 
.171 .743 .231 .818 
Pengetahuan  
Pajak 
Kepatuhan Wajib 
Pajak 
.421 .309 1.363 .173 
Persepsi atas 
Efektifitas Sistem 
Perpajakan 
Kepatuhan Wajib 
Pajak 
.332 .305 1.090 .276 
Tabel 4.14 
Standardized Regression Weights 
 
Sumber : Data yang diolah (2017) 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dari tabel 4.13 diketahui bahwa hubungan persepsi atas efektifitas sistem 
perpajakan terhadap kesadaran membayar pajak memiliki nilai p > 0,05 
yaitu sebesar 0,433 artinya persepsi atas efektifitas sistem perpajakan 
terhadap kesadaran membayar pajak tidak berpengaruh.  
2. Dari tabel 4.13 diketahui bahwa hubungan pengetahuan pajak terhadap 
kesadaran membayar pajak memiliki nilai p < 0,05  yaitu sebesar 0,001 
artinya pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran 
membayar pajaxk. Sedangkan besarnya pengaruh langsung pengetahuan 
pajak terhadap kesadaran membayar pajak dapat dilihat pada tabel 4.14 
yakni sebesar 0,803. 
3. Dari tabel 4.13 diketahui bahwa hubungan kesadaran membayar pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki nilai p > 0,05 yaitu sebesar 
0,818 artinya kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
pajak tidak berpengaruh.  
  
Estimate 
Persepsi atas Efektifitas Sistem 
Perpajakan 
Kesadaran Membayar Pajak .152 
Pengetahuan Pajak  Kesadaran Membayar Pajak .803 
Kesadaran Membayar Pajak Kepatuhan Wajib Pajak .073 
Pengetahuan Pajak Kepatuhan Wajib Pajak .414 
Persepsi atas Efektifitas Sistem 
Perpajakan 
Kepatuhan Wajib Pajak .115 
4. Dari tabel 4.13 diketahui bahwa hubungan pengetahuan pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak memiliki nilai p > 0,05 yaitu sebesar 0,173 artinya 
pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak tidak berpengaruh.  
5. Dari tabel 4.13 diketahui bahwa hubungan persepsi atas efektifitas sistem 
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki nilai p > 0,05 yaitu 
sebesar 0,276 artinya persepsi atas efektifitas sistem perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak tidak berpengaruh.  
 
Tabel 4.15 
Indirect Effects 
 
 
PP PESP KMP KWP 
KMP .000 .000 .000 .000 
KWP .060 .032 .000 .000 
            Sumber : Data yang diolah (2017) 
 
Berdasarkan tabel 4.l5 dapat dijelaskan pengaruh tidak langsung melalui 
variabel kesadaran membayar pajak yaitu sebagai berikut: 
1. Dari output SEM bagian estimates didapatkan tabel indirect effect yakni 
menerangkan besar pengaruh tidak langsung variabel independen terhadap 
dependen melalui perantara. Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa 
peranan tidak langsung antara pengetahuan pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak melalui kesadaran membayar pajak adalah sebesar  yaitu 0,060 
> 0,05. Artinya peranan tidak langsung antara pengetahuan pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran membayar pajak adalah tidak 
berpengaruh. Di samping itu pengaruh langsung lebih besar dibandingkan 
dengan tidak langsung yaitu 0,414. 
2. Dari output SEM bagian estimates didapatkan tabel indirect effect yakni 
menerangkan besar pengaruh tidak langsung variabel independen terhadap 
dependen melalui perantara. Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa 
peranan tidak langsung antara persepsi atas efektifitas sistem perpajakan 
terhadap kepatuhan melalui kesadaran membayar pajak adalah sebesar 
0,032 yaitu > 0,05. Artinya peranan tidak langsung antara persepsi atas 
efektifitas sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak melalui 
kesadaran membayar pajak adalah tidak berpengaruh. Di samping itu 
engaruh langsung lebih besar dibandingkan dengan tidak langsung yaitu 
0,115. 
 
4.2.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Persepsi atas Efektifitas Sistem Perpajakan terhadap Kesadaran 
Membayar Pajak 
Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan terhadap kesadaran membayar 
pajak dengan nilai p > 0,05 yaitu 0,433, dengan demikian maka hipotesis 1 
ditolak. Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap 
kesadaran membayar pajak. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nugroho dan Zulaikha (2012) 
menyatakan persepsi atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap 
kesadaran membayar pajak. Jika wajib pajak merasa bahwa sistem perpajakan 
yang ada adalah terpercaya, handal dan akurat, maka wajib pajak akan memiliki 
pandangan posistif untuk sadar membayar pajak. Namun jika sistem perpajakan 
yang ada tidak memuaskan bagi wajib pajak, maka hal itu dapat turut 
mempengaruhi kesadaran wajib pajak. 
Namun pada kenyataannya penelitian ini bertentangan dengan teori diatas. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi atas efektifitas sistem perpajakan 
tidak berpengaruh terhadap kesadaran membayar pajak. Pada data kuesioner 
sebagian besar jawaban responden adalah 4 dan 5 yaitu setuju dan sangat setuju. 
Artinya meskipun wajib pajak memiliki pandangan positif namun tidak 
mempengaruhi kesadaran membayar pajak. 
2. Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Kesadaran Membayar Pajak 
Pengetahuan pajak terhadap kesadaran membayar pajak dengan nilai 
<0,05 yaitu 0,001, dengan demikian karena p < 0,05 maka hipotesis 2 diterima 
atau tidak ditolak. Pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran 
membayar pajak. Besarnya pengaruh pengetahuan pajak terhadap kesadaran 
membayar pajak yaitu 0,803. 
 Hasil tersebut didukung oleh penelitian terdahulu Nugroho dan Zulaikha 
(2012) yaitu menyatakan pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan 
berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar pajak. Sependapat dengan 
penelitian yang dilakukan Indrawan (2014) yang menyatakan pengetahuan dan 
pemahaman akan peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kesadaran 
membayar pajak. 
Pengetahuan dan pemahaman wajib pajak mengenai peraturan perpajakan 
berkaitan dengan persepsi wajib pajak dalam menentukan perilakunya (perceived 
control behavior) dalam kesadaran membayar pajak. Semakin tinggi pengetahuan 
dan pemahaman wajib pajak, maka wajib pajak dapat menentukan perilakunya 
dengan lebih baik dan sesuai dengan ketentuan perpajakan. Namun jika wajib 
pajak tidak memiliki pengetahuan mengenai peraturan dan proses perpajakan, 
maka wajib pajak tidak dapat menentukan perilakunya dengan tepat. 
3. Pengaruh Kesadaran Membayar Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan wajip pajak 
dengan nilai p > 0,05 yaitu 0,818, dengan demikian karena p > 0,05 maka 
hipotesis 3 ditolak. Kesadaran membayar pajak tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
Hasil tersebut didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
Nugroho et al (2016) menyatakan kesadaran tidak berpengaruh terhadap 
kewajiban membayar pajak. Sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yulsiati (2015) bahwa kesadaran tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
Kesadaran bukan faktor utama yang bisa mempengaruhi kewajiban 
membayar pajak orang pribadi. Selain itu juga alasan yang bisa dijelaskan karena 
terkait dengan pemenuhan kebutuhan hidup yang tinggi. Pemenuhan kebutuhan 
hidup yang tinggi ini akan semakin mengurangi kesadaran mereka dalam 
membayar pajaknya. Selain itu erat kaitannya dengan merebaknya pesimisme para 
wajib pajak dalam melihat efektifitas distribusi dan alokasi pajak. 
 
  
4. Pengaruh Persepsi atas Ffektifitas Sistem Perpajakan terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 
dengan nilai p >0,05 yaitu 0,276, dengan demikian karena p > 0,05 maka hipotesis 
4 ditolak. Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak.  
Hasil tersebut didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Hardiningsih (2011) yang menyatakan persepsi atas efektifitas sistem perpajakan 
tidak berpengaruh terhadap kemauan wajib pajak. Penelitian tersebut sependapat 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Warohmah (2013) yang menyatakan 
bahwa persepsi atas efektifitas sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Pada data kuesioner sebagian besar jawaban responden 
adalah 4 dan 5 yaitu setuju dan sangat setuju. Artinya meskipun wajib pajak 
memiliki persepsi yang baik tidak meningkatkan kepatuhan seorang wajib pajak. 
5. Pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
Pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai 
p > 0,05 yaitu 0,173, dengan demikian karena p > 0,05 maka hipotesis 5 ditolak. 
Pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Pengetahuan pajak yang baik juga bisa memotivasi para pembayar pajak 
untuk menghindari membayar pajak. Hal ini menunjukkan bahwa para pembayar 
pajak dengan pengetahuan pajak yang baik tidak selalu diharapkan untuk 
mematuhi kewajiban pajak karena beberapa mungkin telah disalah gunakan dalam 
usaha mereka untuk menghindari pajak, menghindari membayar lebih banyak, 
menghindari membayar pajak yang tidak perlu. Hasil tersebut sependapat dengan 
teori yang dikemukakan oleh (Saad, 2012). 
6. Pengaruh Persepsi atas Efektifitas Sistem Perpajakan terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak dengan Kesadaran Membayar Pajak sebagai Variabel Intervening 
Peranan tidak langsung antara persepsi atas efektifitas sistem perpajakan 
terhadap kepatuhan melalui kesadaran membayar pajak adalah sebesar 0,032 yaitu 
> 0,05. Artinya peranan tidak langsung antara persepsi atas efektifitas sistem 
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran membayar pajak 
adalah tidak berpengaruh. Di samping itu pengaruh langsung lebih besar 
dibandingkan dengan tidak langsung yaitu 0,115. 
Hasil tersebut  didukung penelitian terdahulu yang dilakukan Fauziati dan 
Syahri (2015) yang menyatakan bahwa kesadaran membayar pajak tidak bisa 
mengintervening hubungan antara pengetahuan dan kemauan wajib pajak dalam 
memenuhi kewajiban perpajakannya. 
Pada data kuesioner sebagian besar responden menjawab angka 4 dan 5 
yaitu setuju dan sangat setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun wajib 
pajak menganggap suatu sistem pajak mudah, cepat dan wajib pajak merasa cocok 
dengan sistem yang ada, namun wajib pajak patuh untuk membayar kewajiban 
pajaknya disebabkan karena adanya peraturan yang telah ditetapkan bukan karena 
kesadaran untuk membayar pajak. 
 
 
7. Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan 
Kesadaran Membayar Pajak sebagai Variabel Intervening 
Peranan tidak langsung antara pengetahuan pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak melalui kesadaran membayar pajak adalah sebesar  yaitu 0,060 > 
0,05. Artinya peranan tidak langsung antara pengetahuan pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran membayar pajak adalah tidak 
berpengaruh. Di samping itu pengaruh langsung lebih besar dibandingkan dengan 
tidak langsung yaitu 0,414. 
Hasil tersebut didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Wulandari (2015) yang menyatakan bahwa kesadaran tidak bisa dijadikan 
variabel intervening pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Pada data kuesioner sebagian besar responden menjawab angka 4 dan 5 
yaitu setuju dan sangat setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun wajib 
pajak mengetahui tentang perpajakan seperti hak dan kewajiban sebagai wajib 
pajak, cara perhitungan dan mengetahui tentang sanksi pajak, wajib pajak patuh 
membayar pajak disebabkan adanya peraturan yang ditetapkan dan sanksi bagi 
yang tidak membayarnya, bukan karena kesadaran untuk membayar pajak. 
 
 
  
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap 
kesadaran membayar pajak. 
2. Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kesadaran membayar pajak. 
3. Kesadaran membayar pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
4. Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
5. Pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hubungan tidak langsung antara persepsi atas efektifitas sistem perpajakan 
dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran 
membayar pajak dalam penelitian ini tidak berpengaruh karena nilainya lebih 
kecil dibandingkan dengan pengaruh langsung. Artinya peran kesadaran 
membayar pajak sebagai variabel intervening tidak berfungsi. 
 
 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Beberapa kekurangan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel eksogen yaitu persepsi atas 
efektifitas sistem perpajakan dan pengetahuan pajak. Sedangkan faktor-
faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak pada penelitian 
terdahulu tidak hanya dua variabel tersebut, tetapi masih ada faktor-faktor 
lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 
2. Tidak semua responden memperoleh penjelasan secara mendetail dari 
peneliti, sehingga jawaban yang dipersiapkan oleh responden atas 
kuesioner yang diberikan dimungkinkan dapat menimbulkan bias tertentu 
dalam penelitian.  
 
5.3.  Saran 
Dengan maksud yang baik sekiranya penulis memberikan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Untuk peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian di bidang yang sama 
dapat menambahkan maupun menggunakan variabel-variabel yang lebih 
banyak tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 
yang belum dibahas dalam penelitian ini. 
2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan wawancara secara 
mendetail kepada responden agar mendapatkan hasil atau kesimpulan yang 
akurat. 
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Lampiran 2 
KUISIONER PENELITIAN 
PETUNJUK UMUM PENGISIAN: 
Agar tidak ada kesulitan dalam analisis dan penafsiran data, maka kami mohon 
dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk : 
1. Menjawab semua pertanyaan di bawah ini dengan cara melengkapi isinya 
dan/atau memberikan tanda centang (√) pada tempat yang tersedia. 
2. Satu jawaban untuk satu pernyataan. 
3. Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang tepat, harap memilih 
jawaban yang paling sesuai atau mendekati dengan keadaan Bapak/Ibu. 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuisioner ini, mohon Bapak/Ibu mengisi 
identitas diri terlebih dahulu (Jawaban yang Bapak/Ibu berikan akan diperlakukan 
secara rahasia). 
1. Nama    :             
2. Umur    :  Tahun  
3. Jenis Kelamin   :               Pria   Wanita 
4. Pendidikan Formal Terakhir : 
SMP   SMA    S1  Lainnya 
5. Profesi Responden  : 
6. Lamanya memiliki NPWP :     Tahun 
7. Lama Menjalankan Usaha :     Tahun 
DAFTAR PERTANYAAN 
Petunjuk Pengisian : 
Semua pertanyaan dibawah ini merupakan tanggapan Bapak/Ibu terhadap hal-hal 
mengenai Pajak Penghasilan. Setiap butir pertanyaan terdiri dari 5 pilihan 
jawaban, yaitu: 
1. STS : Sangat Tidak Setuju 
2. TS : Tidak Setuju 
3. KS : Kurang Setuju 
4. S : Setuju 
5. SS : Sangat Setuju  
 
PERSEPSI ATAS EFEKTIFITAS SISTEM PERPAJAKAN  
 
NO. 
 
PERTANYAAN 
STS 
1 
TS 
2 
KS 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Pembayaran pajak melalui e-banking 
lebih memudahkan saya. 
     
2. Pelaporan SPT (Surat Pemberitahuan) 
melalui e-SPT dan e-filling lebih mudah 
dan cepat. 
     
3. Update peraturan perpajakan terbaru 
secara online melalui internet 
memudahkan saya mendapatkan 
informasi. 
     
4. Dengan e-register akan memudahkan 
saya memperoleh NPWP.(Nomor Pokok 
Wajib Pajak) 
     
 
 
 
 
 
 
 
PENGETAHUAN PAJAK 
 
 
NO. 
 
PERTANYAAN 
STS 
1 
TS 
2 
KS 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Saya mengetahui bahwa setiap wajib 
pajak yang memiliki penghasilan harus 
memiliki NPWP sehingga saya 
mendaftarkan diri untuk mendapatkan 
NPWP. 
     
2. Saya mengetahui tentang hak saya, 
misalnya mendapat perlindungan 
kerahasiaan informasi sebagai wajib 
pajak. 
     
3. Saya mengetahui tentang kewajiban saya, 
misalnya mendaftarkan diri dan 
melaporkan usaha saya. 
     
4. Saya mengetahui tentang sanksi jika saya 
melakukan pelanggaran perpajakan. 
     
5. Saya mengetahui mengenai perhitungan 
PTKP.(Penghasilan Tidak Kena Pajak) 
dan PKP (Penghasilan Kena Pajak) 
     
6. Saya mengetahui informasi mengenai 
peraturan perpajakan melalui sosialisasi 
perpajakan 
     
 
 
KESADARAN MEMBAYAR PAJAK 
 
 
NO. 
 
PERTANYAAN 
STS 
1 
TS 
2 
KS 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Pajak merupakan bentuk partisipasi saya 
dalam menunjang pembangunan. 
     
2. Jika saya menunda pembayaran pajak 
atau bahkan tidak membayarkan pajak 
terutang saya maka akan sangat 
merugikan negara. 
     
3. Pajak ditetapkan dengan undang-undang 
dan dapat dipaksakan. 
     
4. Jika saya membayar pajak dengan 
nominal yang tidak sesuai dengan yang 
seharusnya saya bayar akan merugikan 
negara. 
     
 
 
KEPATUHAN WAJIB PAJAK 
 
 
NO. 
 
PERTANYAAN 
STS 
1 
TS 
2 
KS 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Dalam pengisian SPT (Surat 
Pemberitahuan) saya mengisi pendapatan 
sesuai kenyataan. 
     
2. Dalam pengisian SPT (Surat 
Pemberitahuan) saya mengisi harta sesuai 
yang saya miliki. 
     
3. Jika terdapat denda saya akan membayar 
 
     
4. Saya selalu membayar pajak tepat waktu 
 
     
5. Saya melaporkan pajak sesuai dengan 
jumlah yang sebenarnya. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Data Kuesioner 
PESP1 PESP2 PESP3 PESP4 PP1 PP2 PP3 PP4 PP5 PP6 
5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 
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4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 
4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 
4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 
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3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 
4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 
5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
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4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 
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KMP1 KMP2 KMP3 KMP4 KWP1 KWP2 KWP3 KWP4 KWP5 
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4 4 4 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 3 4 4 4 3 4 
4 4 4 3 3 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 3 
4 4 5 4 4 5 5 4 5 
4 4 4 4 4 5 5 4 4 
4 4 5 4 4 4 4 5 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 3 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 
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4 4 4 4 5 4 4 4 4 
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4 4 3 4 3 4 4 3 4 
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Lampiran 4 
Uji Reliabilitas Persepsi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.652 3 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PESP1 8.06 1.264 .268 .779 
PESP2 7.85 .830 .608 .337 
PESP3 7.96 .852 .543 .436 
 
 
Uji Reliabilitas Kesadaran 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.595 3 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KMP2 7.81 .710 .422 .469 
KMP3 8.03 .617 .356 .599 
KMP4 7.92 .774 .464 .436 
 
 
 
 
 
 
Uji Reliabilitas Kepatuhan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.620 4 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KWP1 12.22 1.505 .341 .596 
KWP2 12.23 1.481 .497 .487 
KWP3 12.24 1.583 .438 .531 
KWP5 12.37 1.373 .360 .592 
 
 
Uji Reliabilitas Pengetahuan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.759 4 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PP1 12.20 2.309 .408 .774 
PP3 12.12 1.945 .628 .664 
PP4 12.29 2.029 .549 .706 
PP6 12.16 1.697 .655 .644 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
Mahalanobis Distance 
 
Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance) (Group number 1) 
Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 
78 28.596 .012 .772 
59 27.483 .017 .613 
5 24.376 .041 .890 
77 23.653 .050 .877 
43 22.693 .065 .914 
42 22.467 .070 .868 
119 22.369 .071 .789 
7 21.617 .087 .853 
113 21.334 .093 .828 
30 20.040 .129 .966 
52 19.984 .131 .942 
10 19.850 .135 .921 
11 19.725 .139 .895 
72 19.552 .145 .875 
57 19.501 .147 .825 
124 18.460 .187 .966 
89 17.964 .208 .984 
54 17.955 .209 .972 
84 17.709 .220 .976 
79 17.689 .221 .961 
67 17.635 .224 .945 
22 17.603 .225 .921 
110 17.556 .228 .893 
8 17.546 .228 .848 
31 17.464 .232 .819 
106 17.259 .243 .831 
108 17.034 .254 .851 
1 16.754 .270 .886 
12 16.673 .274 .866 
61 16.613 .277 .837 
101 16.434 .288 .847 
49 16.188 .302 .879 
Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 
118 16.164 .303 .842 
23 16.072 .309 .825 
19 16.021 .312 .791 
24 15.902 .319 .784 
21 15.849 .323 .748 
55 15.532 .343 .828 
27 15.488 .346 .794 
115 15.446 .348 .755 
13 15.287 .359 .772 
105 15.218 .363 .746 
45 15.178 .366 .703 
14 14.900 .385 .782 
53 14.890 .386 .729 
99 14.885 .386 .667 
74 14.633 .404 .742 
103 14.604 .406 .695 
51 14.553 .409 .658 
98 14.517 .412 .611 
38 14.360 .423 .639 
122 14.233 .432 .649 
91 14.061 .445 .686 
80 13.902 .457 .716 
117 13.837 .462 .691 
18 13.820 .463 .636 
123 13.726 .470 .628 
20 13.702 .472 .574 
64 13.642 .477 .543 
81 13.642 .477 .471 
25 13.480 .489 .510 
47 13.372 .497 .513 
62 13.372 .497 .442 
112 13.255 .507 .451 
92 13.253 .507 .383 
95 13.239 .508 .325 
100 13.080 .520 .361 
44 12.830 .540 .462 
4 12.760 .546 .440 
97 12.756 .546 .372 
32 12.686 .551 .352 
Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 
116 12.672 .552 .295 
63 12.653 .554 .247 
76 12.627 .556 .206 
82 12.588 .559 .176 
121 12.550 .562 .147 
37 12.503 .566 .126 
9 12.401 .574 .126 
17 12.372 .576 .100 
94 12.318 .581 .086 
28 12.317 .581 .061 
2 12.290 .583 .046 
34 12.244 .587 .037 
96 12.227 .588 .026 
109 12.179 .592 .020 
83 12.072 .601 .020 
114 11.994 .607 .018 
88 11.906 .614 .017 
87 11.683 .632 .027 
104 11.562 .641 .029 
36 11.489 .647 .025 
86 11.468 .649 .017 
3 11.390 .655 .015 
69 11.337 .659 .011 
65 11.337 .659 .007 
6 11.218 .669 .007 
68 11.132 .676 .006 
40 11.046 .682 .005 
33 11.027 .684 .003 
46 10.871 .696 .004 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 6 
 
 
 
Lampiran 7 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama  : Inna Nafitasari Zahra 
Alamat : Cinderejo, Jatisari, RT 05/RW 02, Jatisrono-Wonogiri 
HP  : 081327527153 
Email   : nafitazahra@gmail.com 
 
 
 
 
 
Tempat Lahir  : Wonogiri  
Tanggal Lahir  : 08 Oktober 1995 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Status   : Belum Menikah 
Kewarganegaraan : Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Sekolah 
 
Kota 
TK Perwanida Jatisari Wonogiri 
SDN IV Jatisari Wonogiri 
SMP Negeri I Jatisrono Wonogiri 
SMA Negeri I Jatisrono Wonogiri 
IAIN Surakarta Sukoharjo 
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